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Prosedur poligami di Malaysia masih tidak seragam karena setiap negeri bagian 
masih menggunakan prosedur yang tersendiri. Dengan demikian penelitian ini 
bertujuan untuk meneliti Bagaimana prosedur poligami di Malaysia antara 
Wilayah Persekutuan dan Negeri Terengganu serta tinjauan hukum Islam terhadap 
perbedaan prosedur poligami yang ada di Wilayah Persekutuan dan negeri 
Terengganu. Dasar hukum Islam di Wilayah Persekutuan dan negeri Terengganu  
yang utama digunakan dalam kedua-dua aturan tersebut yaitu akta dan enakmen 
adalah berdasarkan dalil dalam Surah an-Nisa ayat 3. Di Wilayah Persekutuan 
menggunakan AUKIWP 1984 sebagai rujukan dalam hal-hal berkaitan dengan 
poligami serta negeri Terengganu pula menggunakan EUKIPT sebagai rujukan 
dalam hal-hal berkaitan dengan poligami. Di sini penulis ingin mengetahui 
bagaimana prosedur poligami di Malaysia khususnya di Wilayah Persekutuan dan 
mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap perbedaan prosedur poligami yang 
ada di Wilayah Persekutuan dan negeri Terengganu. Penelitian ini, menggunakan 
metode penelitian kepustakaan (library research) dengan mengkaji buku yang 
berisikan informasi mengenai prosedur poligami. Hasil analisis, perbedaan 
prosedur poligami di Wilayah Persekutuan dan negeri Terengganu yang diatur 
dalam akta dan enakmen ini adalah pengaruh dan wewenang setiap negeri bagian 
bagi menetapkan pensyaratan dalam prosedur poligami di setiap negeri masing-
masing. Prosedur poligami Wilayah Persekutuan mempunyai pensyaratan yang 
ketat untuk seseorang suami berpoligami dengan adanya izin istri sebelum 
permohonan poligami dilaksanakan sedangkan negeri Terengganu meringankan 
pensyaratan poligami dan tanpa perlu izin istri dan hanya perlu ke mahkamah 
syari‘ah untuk mendapatkan borang permohonan poligami. Dasar yang digunakan 
dikedua-dua aturan ini mengikut pensyariatan yang ditetapkan di dalam al-Quran 
dan perubahan terhadap kedua-dua perundangan tersebut disebabkan oleh aturan 
yang diatur dalam setiap negeri itu sendiri. Demikian juga, diperlukan penelitian 
lanjutan untuk melihat pengaruh undang-undang poligami terhadap masyarakat 
awam baik dari aspek keadilan atau perundangan dalam prakteknya, kemampuan 
para pihak yang ingin berpoligami serta prosedur poligami yang masih tidak 
seragam. 
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TRANSLITERASI 
Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab 
ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya 
dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata 
Arab adalah sebagai berikut: 
1. Konsonan 
No. Arab Latin Ket No. Arab Latin Ket 
1 ا 
Tidak 
dilambangkan 
 
61 ط ṭ 
t dengan titik di 
bawahnya 
2 ب b 
 
61 ظ ẓ 
z dengan titik di 
bawahnya 
3 ت t 
 
61 ع ‘ 
 
4 ث ś 
s dengan titik di 
atasnya 
61 غ gh 
 
5 ج j 
 02 ف f 
 
6 ح ḥ 
h dengan titik di 
bawahnya 
06 ق q 
 
7 خ kh 
 
00 ك k 
 
8 د d 
 02 ل l 
 
9 ذ ż 
z dengan titik di 
atasnya 
02 م m 
 
10 ر r 
 
02 ن n 
 
11 ز z 
 
01 و w 
 
12 س s 
 
01 ه h 
 
13 ش sy 
 
01 ء ’ 
 
14 ص ş 
s dengan titik di 
bawahnya 
01 ي y 
 
15 ض ḍ 
d dengan titik di 
bawahnya 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
2. Konsonan 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fatḥah a 
  َ  Kasrah i 
  َ  Dammah u 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
ي   َ  Fatḥah dan ya ai 
و    َ    Fatḥah dan wau au 
 
Contoh: 
في ك  = kaifa,  
لوه      = haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan tanda 
ي/ا   َ  Fatḥah dan alif atau ya ā 
ي   َ  Kasrah dan ya ī 
و   َ  Dammah dan wau ū 
 
 
 
 
 
x 
 
Contoh: 
      لا ق = qāla 
ي م  ر   = ramā 
     لْي ق = qīla 
    لْوق ي = yaqūlu 
 
 
4. Ta Marbutah  (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah ( ة) hidup 
Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah ( ة) mati 
Ta marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah h. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 
marbutah ( ة) itu ditransliterasikan dengan h. 
 
Contoh: 
 ْالاَفاطَ الْا  ْةَض اوَر : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
  ْاَةرَّو َن مالا  ْةَنا يِدَمالا  : al-Madīnah al-Munawwarah/  
 al-Madīnatul Munawwarah   
  ْاةَحاَلط  : Ṭalḥah 
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BAB SATU 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar belakang masalah 
Semua negeri di Malaysia menyatakan bahwa setiap permohonan untuk 
poligami harus mendapat izin tertulis dari Mahkamah Syariah ataupun Hakim 
Syariah. 
Seksyen 23 tentang poligami dalam Akta Undang-Undang Keluarga Islam 
Wilayah-Wilayah Persekutuan 1984 menyatakan bahwa; 
(1) Tiada seorang pun lelaki semasa wujudnya suatu perkahwinan boleh, 
kecuali dengan mendapat kebenaran terlebih dahulu secara bertulis 
daripada mahkamah, membuat akad nikah perkahwinan yang lain dengan 
perempuan lain.  
Sesuatu perkahwinan yang diakadnikahkan tanpa kebenaran Mahkamah di 
bawah subseksyen (1) tidak boleh didaftarkan dibawah Akta ini melainkan 
jika Mahkamah berpuas hati bahwa perkahwinan itu adalah sah mengikut 
Hukum Syarak dan Mahkamah telah memerintahkan supaya perkahwinan 
itu didaftarkan tertakluk kepada perkara 123. 
(2) Subseksyen (1) terpakai bagi perkahwinan dalam Wilayah Persekutuan 
seorang lelaki yang bermastautin dalam atau di luar Wilayah Persekutuan 
dan perkahwianan di luar Wilayah Persekutuan seorang lelaki yang 
bermastautin dalam Wilayah Persekutuan. 
(3) Permohonan untuk kebenaran hendaklah dikemukakan kepada Mahkamah 
mengikut cara yang ditetapkan dan hendaklah disertai dengan sesuatu iqrar 
menyatakan alasan mengapa perkahwinan yang dicadangkan itu dikatakan 
patut atau perlu, pendapatan pemohon pada masa itu, butir-butir 
komitmennya dan kewajiban dan tanggungan kewangannya yang patut 
ditentukan. Bilangan orang tanggungannya, termasuk orang yang akan 
menjadi orang tanggungan berikutan dengan perkahwinan yang 
dicadangkan itu, dan sama ada keizinan atau pandangan isteri atau isteri-
isterinya yang sedia ada telah diperoleh atau tidak terhadap 
perkahwinannya yang dicadangkan itu
1
. 
 
                                                             
1
 Akta Undang-Undang Keluarga Islam Wilayah-Wilayah Persekutuan 1984, Seksyen 23, 
hlm. 24. 
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Didalam Akta Hukum Keluarga Islam (Wilayah-Wilayah Federal) 1984 
menyebutkan dalam bagian 23 bahwa tidak ada seorang pun lelaki saat adanya 
suatu pernikahan bisa, kecuali dengan izin telebih dahulu secara tertulis dari 
pengadilan. Ini berarti prosedur poligami di wilayah federal memiliki persyaratan 
yang ketat sebelum memohon untuk berpoligami antaranya adalah setiap 
pemohon yang ingin berpoligami haruslah menyatakan alasan-alasan kenapa 
harus berpoligami, harus mendapat izin dari istri dan pendapatan pemohon pada 
saat itu. 
Perkara 21 dalam Enakmen Undang-Undang Pentadbiran Keluarga Islam 
Terengganu menyatakan bahwa: 
(1) Tiada seseorang lelaki boleh berkahwin dengan seseorang perempuan lain 
di mana-mana tempat dalam masa dia masih beristerikan isterinya yang 
sedia ada kecuali dengan terlebih dahulu mendapat kebenaran secara 
bertulis dari Hakim Syar'i.
2
 
Didalam Enakmen 12 Tahun 1985, bagian 21 Enakmen Undang-Undang 
Pentadbiran Keluarga Islam Terengganu menyatakan bahwa tidak ada seseorang 
lelaki dapat menikah dengan seseorang perempuan lain di mana-mana tempat 
dalam waktu dia masih beristrikan istrinya yang ada kecuali dengan terlebih 
dahulu mendapat izin tertulis dari Hakim Syar'i. Jadi, prosedur poligami bagi 
negeri Terengganu tidak mengalokasikan setiap persyaratan yang harus dipenuhi 
dalam menerapkan poligami dan lebih mudah untuk berpoligami berbanding  
                                                             
2
 Enakmen Undang-Undang Pentadbiran Keluarga Islam Negeri Terengganu, Seksyen  
21, hlm. 12. 
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negeri lain tetapi persetujuan dan penolakan Mahkamah terhadap permohonan 
poligami adalah terletak pada kebijaksanaan Pengadilan. 
Poligami atau lebih dikenal sebagai poligini dalam penelitian antropologi 
adalah praktek yang tidak asing dalam kalangan masyarakat dahulu maupun 
sekarang. Pernikahan poligami dikatakan memiliki fungsinya tersendiri yaitu 
untuk tujuan ekonomi, politik, demografi dan sosial-budaya. Umpamanya 
masyarakat akan menjadikan pernikahan poligami sebagai sesuatu yang dapat 
menambah pendapatan ekonomi keluarga. Ini terjadi karena istri-istri akan 
dijadikan sebagai tenaga kerja untuk menambah penghasilan. Namun, konsep 
poligami adalah sangat berbeda dengan konsep dan praktek poligami menurut 
Islam
3
. 
 Di Malaysia, isu poligami ini sering dijadikan polemik dalam masyarakat 
sehingga menimbulkan ketegangan di antara pihak-pihak tertentu. Bila saja isu 
poligami mengupas kesimpulan yang dapat dibuat adalah kaum pria 
menyenanginya dan kaum wanita tidak menyukainya. Hal ini akibat dari banyak 
keluhan-keluhan dari pihak tertentu dengan mengatakan bahwa akibat dari 
pernikahan poligami, suaminya tidak memberikan nafkah dan keadilan yang 
sewajarnya. Maka ini menyebabkan perceraian. Nampaknya masyarakat tidak 
benar-benar memahami fungsi dan tujuan poligami yang dibenarkan oleh Islam. 
Kondisi ini telah menyebabkan citra poligami yang dibenarkan oleh Islam itu 
jatuh, semata-mata akibat dari ketidakfahaman dan jahilnya masyarakat tentang 
konsep poligami dalam Islam. 
                                                             
3
 Raihanah Abdullah, Poligami Penjelasan Berdasarkan Perpektif Undang-Undang 
Keluarga Islam Di Malaysia, Cet. 1 (Putrajaya:  Jakim,  2014),  hlm. 1. 
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 Trend poligami dalam kalangan masyarakat Malaysia hari ini 
menunjukkan bahwa antara faktor-faktor berpoligami adalah karena ingin 
menikah satu lagi atas alasan cinta, berkenalan lama, jiwa tertekan dan kosong, 
menambah zuriat, berpenghasilan lebih, nafsu terlalu kuat, menghindari 
melakukan hal-hal mungkar , kasihan, khalwat, alasan agama yaitu Islam 
mengizinkan, istri mandul serta untuk memantapkan rumah tangga. Menurut 
poligami dalam islam pula adalah islam memungkinkan poligami dengan jumlah 
wanita yang terbatas dan tidak mengharuskan umatnya melakukan monogami
4
. 
Dasar pokok Islam yang membolehkan poligami adalah firman Allah 
SWT: 
نِإَو  ۡ فِخ  ۡ ُت  ۡ ُقت الََّأ  ۡلٱ فِ ْاُوطِس  ۡاَسِّنلٱ َن ِّم مُكَل َبَاط اَم ْاوُحِكنٱَف َٰىَم ََٰت َي  ۡثَم ِء  ۡ ََٰنَ
 َعََُٰبرَو َث ََٰل ُثَو  ۡ نِإَف  ۡ فِخ  ۡ ُت  ۡ عَت الََّأ  ۡوَأ ًةَدِحََٰو َف ْاوُلِد  ۡ تَكَلَم اَم  ۡ يَأ  ۡمُكُن ََٰم  ۡ  ۡ  َكِل ََٰذ
َدأ  ۡ ََٰنَ  ۡ  ْاوُلوُع َت الََّأ 
 
Artinya:  “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”( Q.S 
An-nisa (4): 3) 
        
Oleh itu, penulis akan menerangkan permasalahan tentang prosedur 
poligami yang berlaku di Malaysia khususnya Wilayah Persekutuan serta negeri 
lain yaitu negeri Terengganu. Apa yang dinyatakan dalam Undang-Undang 
Keluarga Islam di Malaysia bahwa setiap negeri berbeda prosedur serta tidak 
                                                             
4
 Ibid. 
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seragam prosedur poligami dan demikian itu membebankan sekelompok individu 
yang ingin berpoligami sedangkan dalam Surah An-Nisa ayat 129 telah 
menerangkan, 
Firman Allah SWT: 
سَت نَلَو  ۡوُعيِطَت  ۡعَت نَأ ْا  ۡ َب ْاوُلِد  ۡاَسِّنلٱ َن  ۡوَلَو ِء  ۡ صَرَح  ۡ ُت  ۡ  ۡ لٱ الُك ْاوُلِيَتَ َلََف  ۡيَم  ۡ ِل
لٱَك اَهوُرَذَت َف  ۡ ِةَقالَعُم  ۡ صُت نِإَو  ۡروُفَغ َناَك َهاللٱ انِإَف ْاوُق ا ت َتَو ْاُوِلِ  ۡا ميِحار  ۡا ٩٢١  
 
Artinya:  “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-
isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu 
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), 
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu 
mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”(Q.S 
An-nisa (4): 129) 
Oleh karena itu, penulis berminat untuk menulis suatu kajian tentang 
prosedur poligami di negeri bagian Malaysia, khususnya wilayah persekutuan dan 
melihat perbedaan prosedurnnya dengan salah sebuah negeri di Malaysia yaitu 
negeri Terengganu. Judul penelitian ini adalah prosedur poligami di Malaysia 
(analisis Akta Undang-Undang Keluarga Islam Wilayah-Wilayah Persekutuan 
1984). 
1.2.    Rumusan Masalah 
Dari pemahaman terhadap latar belakang masalah di atas, penulis 
membuat rumusan masalah sebagai berikut: 
1) Bagaimana prosedur poligami di Malaysia antara Wilayah Persekutuan 
dan Negeri Terengganu? 
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2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap perbedaan prosedur poligami 
yang ada di Wilayah Persekutuan dan Negeri Terengganu? 
 
1.3.    Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian pasti memiliki tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Adapun 
tujuan penelitian yang ingin dicapai dari apa yang terjadi ialah: 
1) Untuk mengetahui prosedur poligami di Malaysia anatara Wilayah 
Persekutuan dan Negeri Terengganu. 
2) Untuk mengetahui tinjuan hukum Islam terhadap perbedaan prosedur 
poligami yang ada di Wilayah Persekutuan dan Negeri Terengganu. 
 
1.4.    Penjelasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dasar penafsiran judul skripsi ini, secara 
jelasnya penulis menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut berdasarkan judul 
skripsi ini, “ Perbedaan Prosedur Poligami (Analisis Akta Undang-Undang 
Keluarga Wilayah Persekutuan 1984 Dan Enakmen Undang-Undang Pentadbiran 
Keluarga Islam Terengganu)”. Adapun istilah-istilah tersebut adalah: 
A. Prosedur 
Prosedur adalah serangkaian aksi yang spesifik, tindakan atau operasi yang 
harus dijalankan atau dieksekusi dengan cara yang baku (sama) agar selalu 
memperoleh hasil yang sama dari keadaan yang sama, semisal prosedur poligami. 
Lebih tepatnya, kata ini bisa mengindikasikan rangkaian aktivitas, tugas-tugas, 
langkah-langkah, keputusan-keputusan, perhitungan-perhitungan dan proses-
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proses, yang dijalankan melalui serangkaian pekerjaan yang menghasilkan suatu 
tujuan yang diinginkan, suatu produk atau sebuah akibat. Sebuah prosedur 
biasanya mengakibatkan sebuah perubahan.
5
 
B. Poligami  
Poligami adalah sistem perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau 
mengawini beberapa lawan jenisnya dalam waktu yg bersamaan. Dalam 
antropologi sosial, poligami merupakan praktik pernikahan kepada lebih dari satu 
suami atau istri (sesuai dengan jenis kelamin orang bersangkutan). Hal ini 
berlawanan dengan praktik monogami yang hanya memiliki satu suami atau istri.
6
 
C. Akta  
Akta adalah surat yang diperbuat demikian oleh atau dihadapan pegawai yang 
berwenang untuk membuatnya menjadi bukti yang cukup bagi kedua belah pihak 
dan ahli warisnya maupun berkaitan dengan pihak lainnya sebagai hubungan 
hukum, tentang segala hal yang disebut didalam surat itu sebagai pemberitahuan 
hubungan langsung dengan perhal pada akta itu.
7
 
D. Mahkamah Syari’ah 
Mahkamah syari’ah dinamakan sebagai mahakamah Qadhi untuk menjalankan 
peraturan dan peruntukan Undang-Undang Pentadbiran Agama Islam bagi setiap 
propinsi di Malaysia. Setiap negeri ditubuhkan sebuah jabatan agama islam untuk 
mentadbir perkara-perkara yang berkaitan dengan undang-undang di bawah 
peruntukan Pentadbiran Agama Islam. Mahkamah Syari’ah adalah salah satu 
                                                             
5 Wikipedia Ensiklopedia Bebas, Prosedur, Januari  2016. Diakses pada tangga l5 Maret 
2017 dari situs: https://id.wikipedia.org/wiki/Prosedur.  
6 Raihanah Abdullah, Poligami, Penjelasan Berdasarkan Perpektif Undang-Undang 
Keluarga Islam Di Malaysia, Cet. 1(Putrajaya: Jakim, 2014),  hlm. 1. 
7 Akta Undang-Undang Keluarga Wilayah-Wilayah Persekutuan 1984,  Seksyen 23. 
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badan penting yang berada di bawah pentadbiran Jabatan Agama Islam pada 
setiap negeri. 
Mahkamah Syari’ah adalah suatu badan pengadilan yang berwenang dalam 
menegakkan hukum. Mahkamah Syari’ah ditubuhkan oleh Enakmen8. 
Pentadbiran Agama Islam Negeri berfungsi membicarakan kasus-kasus yang 
diperuntukkan oleh Enakmen. 
E. Enakmen 
Enakmen merupakan kumpulan Undang-undang yang mempunyai kekuasaan 
untuk membentuk, menyusun dan mengatur semua perkara yang berkaitan dengan 
Mahkamah Syari’ah setiap negeri di Malaysia. 
F. AUKIWP 1984 
Akta Undang-Undang Keluarga Islam Wilayah-Wilayah Persekutuan 1984 
G. EUPKIT 
Enakmen Undang-Undang Pentadbiran Keluarga Islam Terengganu 
H. Wilayah-Wilayah Persekutuan 
Wilayah persekutuan ialah wilayah yang ditadbir secara langsung oleh 
kerajaan persekutuan Malaysia dan ditadbir di bawah perundangan Kementerian 
Wilayah Persekutuan. Tidak seperti negeri-negri bagian lain di Malaysia, wilayah 
Persekutuan tidak diperintahkan oleh kerajaan negeri, sebaliknnya terletak di 
bawah pentadbiran Persekutuan dan diperintahkan olehYang di-Pertuan Agong. 
Terdapat tiga bagian dalam wilayah Persekutuan yaitu Kuala Lumpur, Labuan dan 
Putrajaya. Daripada ketiga-tiga bagian tersebut, Kuala Lumpur merupakan ibu 
                                                             
8
 Enakmen bermaksud Klasifikasi (Cabang) dari Undang-Undang Perlembgaan 
Persekutuan Malaysia. 
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kota bagi Persekutuan, Labuan merupakan Pusat Perniagaan dan Keuangan 
Antarabangsa (IBFC) dan Putrajaya pula sebagai pusat administrasi Persekutuan. 
1.5.     Kajian Pustaka 
Dalam tinjauan pustaka ini penulis akan mengemukakan hasil pemikiran 
sebelumnya dengan masalah yang di angkat dan penulis mencantumkan beberapa 
penelitian yang menyangkut dengan apa yang telah penulis baca dari hasil 
penelitian sebelumnya. Sehingga ke hari ini, terdapat beberapa kajian telah 
dijalankan berhubung Perbedaan Prosedur Poligami Di Malaysia. 
Antaranya ialah buku Karya Prof. Madya Dr. Raihanah Abdullah yang 
bertajuk  Poligami (Penjelasan Berdasrkan Perpektif Undang-Undang Keluarga 
Islam Di Malaysia
9
). yang diantaranya memperincikan tentang poligami di 
Malaysia sekaligus memberitahu bagaimana bentuk perbedaan prosedur poligami 
di Malaysia.  
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ilham mengenai “Poligami dalam 
kaitannya dengan berlaku adil (studi terhadap pemikiran K.H. Abdullah 
Gymnastiar”, Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal Al-Syakhsiyah), fakultas 
Syari’ah dan Ekonomi Islam, UIN Ar-Raniry, tahun 2012.” Dalam penelitiannya 
tersebut disimpulkan bahwa, konsep poligami menurut pandangan K.H Abdullah 
Gymnastiar adalah hal yang dibolehkan Allah, tetapi ia tidak menganjurkannya. 
Poligami dibolehkan dengan cara-cara tertentu sebagai emergency ext. Abdullah 
Gymnastiar menjelaskan tujuan utama poligami adalah menghilangkan citra 
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 Raihanah Abdullah, Poligami(Penjelasan Berdasarkan Perpektif Undang-Undang 
Keluarga Islam Di Malaysia, Cet. 1 (Putrajaya:  Jakim,  2014), hlm. 40. 
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bahwa poligami suatu kekeliruan atau kejahatan, menyadarkan masyarakat untuk 
berhati-hati dan tidak menggampangkan poligami. Selain itu, bagi yang sudah 
terlanjur poligami diharuskan menata keluarganya menjadi sakinah, mawaddah 
dan warahmah. Implementasi konsep keadilan diantara isteri-isteri, menurut K.H 
Abdullah  Gymnastiar dalam kehidupan berpoligaminya berusaha untuk berlaku 
adil diantara kedua isterinya dengan memberikan kebebasan kepada isteri-
isterinya untuk mengembangkan kemampuan dan kebutuhan mereka dan anak-
anaknya.
10
 
Penulis juga menemukan penilitian sebelumnnya yang berkaitan dengan 
masalah. Selain itu, kajian yang dibuat oleh Najibah Mohd Zain Berkenaan 
Undang-Undang Keluarga Malaysia
11
. Ia menghuraikan tentang penyeragaman 
undang-undang poligami di Malaysia yang terdapat di Malaysia. Sedangkan hasil 
penilitian daripada  Akta Undang-Undang Keluarga Wilayah Persekutuan dan 
Enakmen Undang-Undang Pentadbiran Keluarga Islam Terengganu menjelaskan 
tentang seksyen untuk berpoligami di setiap negeri dimalaysia. 
Berdasarkan hasil penilitian diatas, wujudnya perbedaan di dalam 
pembahasannya dengan penelitian yang akan penulis kaji. Penulis dapat 
menyimpulkan bahwa masih terdapat kelemahan dan kekurangan dalam Undang-
Undang Keluarga Islam Malaysia tersebut didalam masalah Prosedur Poligami di 
Malaysia. Demikian itu, penulis akan membahas dan meneliti lebih jauh prosedur 
poligami di Malaysia khusunya Wilayah Persekutuan dan negeri lainnya yaitu 
                                                             
10 Ilham, Poligami Dalam Kaitannya Dengan Berlaku Adil (Studi Terhadap Pemikiran 
K.H. Abdullah Gymnastiar), Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry (Banda 
Aceh: 2012) 
11
 Najibah Mohd Zain , Undang-Undang Keluarga Islam, Cet. 1(Selangor:Dawama Sdn. 
Bhd, 2007) 
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negeri Terengganu yang diatur dalam akta dan Enakmen Undang-Undang 
Keluarga Islam kaitannya dengan prosedur poligami sebagai pembuktian 
bahwasanya ada perbedaan antara penilitian tersebut dengan penilitian yang akan 
penulis teliti. 
1.6.    Metode Penelitian 
Untuk penulisan sebuah karya ilmiah, diperlukanya data yang lengkap serta 
sebuah metode tertentu sesuai dengan permasalahan yang menjadi topik 
pembahasan. Oleh karena itu dalam Skripsi ini penulisan menggunakan  metode 
penelitian hukum normatif. Hukum yang tertulis dikaji dari berbagai macam 
aspek seperti aspek teori, filosofi, perbandingan, struktur atau komposisi, 
konsistensi, penjelasan umum formalitas dan kekuatan mengikat suatu Undang-
undang serta bahasa yang digunakan adalah bahasa hukum. Sehingga dapat 
penulis simpulkan pada metode penelitian hukum normatif mempunyai cakupan 
yang luas. 
1.6.1.  Jenis Penelitian 
1. Penelitian Kepustakaan (Library research)  
  Jenis Penelitian Kepustakaan (Library Research) dan Penelitian 
Lapangan (Field research). 
Jenis Penelitian Kepustakaan bermaksud penelitian yang menggunakan cara 
pengumpulan data-data dengan membaca dan menelaah kitab Undang-undang, 
buku-buku, jurnal-jurnal, kamus, majalah, dan dari halaman web. Penulis juga 
mendapatkan data dari perpustakaan seperti Pustaka Negara Malaysia, Pustaka 
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KIPSAS, Pustaka Negeri Terengganu dan Pustaka Induk Syari’ah UIN Ar-Raniry, 
serta dari literatur-literatur yang berkenaan. Penulis juga menggunakan teknik 
pengumpulan data lewat lapangan (Field Research) yang berunsur data primer. 
yaitu data yang diperoleh melalui interview (wawancara).  
 
2. Penelitian Normatif  
 Penelitian normatif merupakan penelitian hukum yang dilakukan dengan 
cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder. Penelitian hukum normatif 
dikonsepkan sebagai mana yang tertulis dalam peraturan perundang-undangan 
(law in books). Penelitian yang dibuat penulis adalah penelitian menarik asas 
hukum dimana dilakukan terhadap hukum positif tertulis. Penelitian ini dapat 
digunakan untuk menarik asas-asas hukum dalam menafsirkan peraturan 
perundang-undangan. 
1.6.2.   Teknik Pengumpulan Data 
Dalam menggunakan kaedah kajian kepustakaan, penulis menggunakan 
sumber-sumber rujukan sekunder yaitu buku-buku, jurnal-jurnal, qanun, dan fiqh, 
artikel dan laman web. Pustaka yang terlibat dalam penelitian ini adalah Pustaka 
Negara Malaysia. Adapun yang menjadi sumber primer pada penulisan skripsi ini 
berasal dari kitab Undang-undang, Malays Law Journal, Jurnal Mahkamah 
Syariah dan beberapa Jurnal Hukum lain yang terkait. Prosedur  pengumpulan 
data merupakan tahapan penelitian yang harus dilalui oleh peneliti. Dalam hal 
prosedur untuk mengamati dan menggali berbagai informasi yang berhubungan 
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dengan pusat penelitian. Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan teknik 
yaitu: 
1.6.3.  Langkah-langkah Analisis Data 
Dokumen dan data-data yang telah dikumpulkan seterusnya akan dibahas 
dengan menggunakan metode analisis kualitatif. Kemudian apabila telah disusun, 
penulis akan membahas berdasarkan sumber-sumber dan panduan yang telah 
diperoleh sebagai dasar pengembangan konsep. Sedangkan dalam mengambil 
kesimpulan, dua metode yang mungkin diambil penulis yaitu metode induktif dan 
metode deduktif. Untuk menganalisis data, penulis menggunakan interaktif 
melalui dua jalan yaitu: 
1.6.4.   Teknik Penulisan  
Sesuai dengan ketentuan yang telah ada, maka penulis berpedoman pada 
petunjuk buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa yang diterbitkan oleh 
Fakultas Syar’iah dan Ekonomi Islam UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 
2014. Manakala untuk terjemahan ayat-ayat al-Quran penulisan berpedoman 
sepenuhnya kepada al-Quran dan terjemahnya, terbitan Departemen Agama RI, 
Al-Hikmah tahun 2008. 
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1.7.    Sistematika Pembahasan 
Untuk lebih memudahkan penulisan karya ilmiah ini, penulis membaginya 
dalam empat bab, terdiri dari: 
Bab satu, penulis menjelaskan pendahuluan yang membahas tentang latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah-istilah, kajian 
kepustakaan, metode penelitian dan terakhir sistematikan pembahasan. 
Bab dua berisi gambaran umum tentang landasan teori poligami, Undang-
Undang Keluarga Islam di Malaysia, perbedaan prosedur di dua negeri, bentuk-
bentuk penyeragaman yang dilakukan oleh Undang-Undang Poligami di 
Malaysia. 
Bab tiga penulis meneliti permasalah dari rumusan masalah yaitu 
Bagaimana prosedur poligami di Malaysia khususnya di Wilayah Persekutuan, 
populasi, sebab-sebab poligami dan dasar hukum yang diatur dalam dua aturan 
tersebut. 
Bab empat adalah bab terakhir yang merupakan bab penutup yang 
berisikan kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya. Serta saran yang 
dianggap perlu menuju perbaikan demi terwujudnya sebuah kesempurnaan untuk 
perkembangan pengetahuan dimasa yang akan datang. 
15 
 
BAB DUA 
DASAR HUKUM POLIGAMI DALAM ISLAM 
2.1. Pengertian Poligami 
Kata poligami, secara etimologis berasal dari bahasa Yunani, yaitu polus 
yang berarti banyak dan gamos yang berarti perkawinan. Bila pengertian kata ini 
digabungkan, maka poligami berarti suatu perkahwinan yang banyak atau lebih 
dari seorang. Sedangkan pengertian poligami menurut Kamus Bahasa Indonesia 
adalah ikatan perkawinan yang salah satu pihak memiliki/mengawini beberapa 
lawan jenisnnya di waktu yang bersamaan.
12
 
Para ahli membedakan istilah bagi seorang laki-laki yang beristri lebih dari 
seorang dengan istilah poligini yang berasal dari kata polus yang berarti banyak 
dan gune yang berarti perempuan. Sedangkan bagi seorang istri yang mempunyai 
lebih dari seorang suami disebut poliandri yang berasal daripada kata polus yang 
berarti banyak dan andros berarti laki-laki.
13
 Secara umumnya, poligami 
membawa maksud perkawinan lebih daripada seorang istri dalam suatu masa. 
Istilah fikih dalam bahasa Arab ialah Ta’addūd Az-Zaujaat lawannya adalah 
monogami yaitu menikah dengan seorang istri saja. Drs. Sidi Ghazalba 
berpendapat lawan poligami adalah poliandri yaitu perkawinan seorang 
perempuan dengan beberapa orang laki-laki. 
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 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, Cet. Ke-4 (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 
hlm. 351. 
13
 Arij Abdurrahman As-Sanan, Memahami Keadilan Dalam Poligami, (Jakarta: Global 
Cipta Publishing, 2003), hlm . 25. 
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Kata poligami telah telah dikenal sebelum kedatangan Islam. Istilah ini 
merupakan sebagian daripada tradisi kehidupan masyarakat Romawi, Yunani dan 
Yahudi yang dilakukan secara tidak teratur dan tanpa batas. Dalam nilai budaya 
mereka, praktek poligami menjadi kebanggaan dan ukuran yang menentukan 
ketinggian derajat dan kehormatan seseorang
14
. Kedatangan Islam telah merubah 
tata pelaksanaan poligami yang sudah ada dengan menetapkan jumlah istri yang 
boleh dikawinkan yaitu empat orang saja dan perlaksanaannya terikat dengan 
syarat-syarat tertentu. Jadi, kata yang tepat bagi seorang laki-laki yang 
mempunyai istri lebih dari seorang dalam waktu yang bersamaan adalah poligini 
bukan poligami
15
. 
Dalam kitab Ta’adud Az-Zaujaat Fi Al-Islam yang diriwayatkan dari 
Sayyidah Aisyah, menyatakan bahwa sesungguhnya pernikahan itu pada zaman 
jahiliyah terbagi kepada empat bentuk diantaranya adalah pernikahan dikalangan 
masyarakat disaat ini dimana seseorang laki-laki mengajukan pinangan kepada 
laki-laki yang menjadi wali kepada (tanggungan perempuan atau wanita atau 
jagaan perempuan atau anak perempuan) kemudian laki-laki tersebut 
menyerahkan mahar dan menikahinya ketika Allah SWT mengutuskan Rasul  
dengan kebenaran (ajaran Islam) maka dihapuskan pernikahan jahiliyah kecuali 
pernikahan yang berlaku saat ini. Tiga bentuk lagi tidak dinyatakan dalam kitab 
ini.
16
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 A. Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia  (Banda Aceh: Yayasan 
Pena, 2005),  hlm . 79. 
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 Najibah Mohd Zain, Undang-Undang Keluarga Islam, Cet. 1 (Selangor: Dawama Sdn. 
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 Dalam kitab Ta’addud Az-Zaujaat disebutkan bahwa poligami adalah 
perbuatan seorang laki-laki mengumpulkan dalam tanggungannya dua  sampai 
empat orang istri, tidak boleh lebih dari itu. Hal ini dijelaskan Allah SWT dalam 
Firman-Nya Surah An-Nisa ayat 3 yang berbunyi: 
نِإَو  ۡ فِخ  ۡ ُت  ۡ ُقت الََّأ  ۡلٱ فِ ْاُوطِس  ۡاَسِّنلٱ َن ِّم مُكَل َبَاط اَم ْاوُحِكنٱَف َٰىَم ََٰت َي  ۡثَم ِء  ۡ ََٰنَ
 َعََُٰبرَو َث ََٰل ُثَو  ۡ نِإَف  ۡ فِخ  ۡ ُت  ۡ عَت الََّأ  ۡوَأ ًةَدِحََٰو َف ْاوُلِد  ۡ تَكَلَم اَم  ۡ يَأ  ۡمُكُن ََٰم  ۡ  ۡ  َكِل ََٰذ
َدأ  ۡ ََٰنَ  ۡ  ْاوُلوُع َت الََّأ٣  
Artinya:  “Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. 
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”(Q.S An-
Nisa( 4):3).
17
 
 
Menurut tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia ketika 
menjelaskan ayat ini disebutkan bahwa poligami telah ada sebelum syariat Islam 
datang. Ayat tersebut memberi pilihan kepada kaum laki-laki untuk menikahi 
anak yatim dengan rasa takut tidak berlaku adil karena keyatimannya atau 
menikahi perempuan yang disukai hingga jumlahnya empat istri. Akan tetapi, jika 
dikhawatir oleh rasa takut tidak berlaku adil, lebih baik menikah dengan seorang 
perempuan atau hamba sahaya, karena hal itu menjauhkan diri dari berbuat 
aniaya. Jadi, jumlah terbanyak istri dalam berpoligami itu adalah empat wanita 
saja. Oleh karena itu, apabila seorang muslim sudah mempunyai istri empat orang, 
kemudian ia menikah lagi, maka pernikahan yang lebih dari empat itu tidak sah.  
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Hal ini sebagaimana terjadi di zaman Rasulullah SAW, dalam satu riwayat  
dari Ibnu Umar ra yang telah diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dalam Sunannya 
tentang seorang sahabat Nabi yang sebelum masuk Islam mempunyai istri lebih 
dari empat, maka setelah masuk Islam sahabat itu diperintah Rasul untuk memilih 
empat saja diantara mereka yang kamu sukai dan menceraikan selebihnya:
18
 
 َنْمَلْسَأَف ِةايِلِىَاْلْا فِ ٍةَوْسِن ُرْشَع ُوَلَو َمَلْسَأ ايِفَقا ثلا َةَمَلَس َنْب َنَلَْيَغ انَأ َرَمُع ِنْبا ْنَع  ُّبِانلا ُهَرَمَأَف ُوَعَم
 ْنَأ َمالَسَو ِوْيَلَع ُواللا ىالَص  انُه ْ نِم اًع َبْرَأ َرا يَخَت َي.)يزمترلا هور( 
 
Artinya: “Dari Ibnu Umar RA sesungguhnnya Ghailan bin Salamah Ats-Tsaqafi 
telah memeluk Islam dan mempunyai sepuluh istri (yang dikawini ketika 
zaman jahiliyyah) maka mereka memeluk Islam bersamanya, kemudian 
Nabi SAW memerintahkan Ghailan supaya memilih empat daripada 
mereka (istrinya) itu.”(H.R Tirmidzi). 
 
Menurut Sayyid Sabiq, poligami adalah “salah satu ajaran Islam yang 
sesuai dengan fitrah kaum laki-laki. Laki-laki adalah makhluk Allah SWT yang 
memiliki kecenderungan seksual yang lebih besar dibandingkan dengan kaum 
perempuan. Secara genetik, laki-laki dapat memberikan kepada setiap wanita 
karena kodrat wanita adalah hamil dan melahirkan setelah masa pembuahan. Jika 
perempuan melakukan poliandri, tidak hanya bertentangan dengan kodratnnya, 
tetapi sangat naif dan irrasional. Dari segi genetik akan kesulitan mencari dari 
benih siapa yang dibuahkan oleh perempuan yang hamil tersebut. Dengan 
demikian, syariat Islam tentang poligami tidak bertentangan dengan hukum alam 
dan kemanusiaan, bahkan releven dengan fitrah dan kodrat kaum laki-laki.
19
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Hukum Islam di atas juga diatur oleh tata hukum di Indonesia dimana  
dalam Pasal 55 Ayat (1) KHI bahwa “ beristri lebih dari satu orang pada waktu 
bersamaan, hanya sampai empat orang istri”. Adapun alasan yang dapat dijadikan 
dasar oleh seseorang suami untuk melakukan poligami telah ditentukan oleh pasal 
4 dan 5 dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974) secara limitatif yaitu: 
1. Istri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai istri. 
2. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat 
disembuhkan. 
3. Istri tidak dapat melahirkan keturunan.20 
Pengadilan tidak akan memberi izin kepada seorang suami yang 
mengajukan permohonan untuk kawin kembali atau memperoleh istri kedua, 
ketiga dan keempat jika alasan yang diajukan tidak sesuai dengan yang disebut 
dalam Pasal 56 ayat (3) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974.
21
 
2.2. Poligami Menurut Islam  
Poligami dalam Islam bukanlah praktik yang dianjurkan, tetapi hanyalah 
satu praktik yang dibolehkan atas sebab-sebab yang membolehkan berpoligami 
adalah berkaitan dengan keadilan pihak suami dalam melaksanakan tanggung 
jawab dalam segala aspek rumah tangga, baik dari segi makan minum, tempat 
tinggal, biaya keseharian, giliran dan keperluan-keperluan lain yang berkaitan 
dengan kehidupan. Perlu ditekankan disini bahwa keadilan yang dituntut itu 
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tidaklah semata-mata dalam hal kemampuan suami dari segi keuangan untuk 
membiayai hidup lebih dari seorang istri. Akan tetapi, seorang suami harus 
berlaku adil dalam berbagai hal termasuk dari segi meluangkan waktu, 
memberikan sokongan dan memainkan peranan sebagai seorang teman kepada 
istri-istri dan pembimbing kepada anak-anaknya. Walaupun, untuk berlaku adil 
dalam soal cinta dan kasih sayang adalah sukar karena hal tersebut di luar 
kemampuan manusia.
22
 
Banyak sekali pendapat para Fuqaha‟ dan ulama kontemporer menafsirkan 
tentang hukum poligami. Diantara isu-isu hukum syariat yang ditentang dan selalu 
dibicarakan oleh mereka adalah apa yang berkaitan dengan poligami di dalam 
Islam. Adapun asas pensyariatan yang menjadi dalil utama dalam kebolehan 
berpoligami adalah dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur‟anSurah An-Nisa‟ 
ayat 3: 
نِإَو  ۡ فِخ  ۡ ُت  ۡ ُقت الََّأ  ۡلٱ فِ ْاُوطِس  ۡ َط اَم ْاوُحِكنٱَف َٰىَم ََٰت َياَسِّنلٱ َن ِّم مُكَل َبا  ۡثَم ِء  ۡ ََٰنَ
 َعََُٰبرَو َث ََٰل ُثَو  ۡ نِإَف  ۡ فِخ  ۡ ُت  ۡ عَت الََّأ  ۡوَأ ًةَدِحََٰو َف ْاوُلِد  ۡ تَكَلَم اَم  ۡ يَأ  ۡمُكُن ََٰم  ۡ  ۡ  َكِل ََٰذ
َدأ  ۡ ََٰنَ  ۡ  ْاوُلوُع َت الََّأ 
Artinya:  “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu 
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 
aniaya”. (Q.S An-Nisa (4):3).23 
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 Dengan turunnya surah An-Nisa‟ ayat 3 ini, Maka Al-Qur‟andengan 
terang dan jelasnya telah meletakkan satu peraturan untuk berpoligami. Ayat ini 
diturunkan setelah berlakunya Perang Uhud yang telah mengorbankan banyak 
orang Islam dan menyebabkan istri mereka menjadi janda dan anak-anak 
kehilangan kasih sayang seorang bapak. Dalam suasana inilah ayat poligami 
diturunkan dan merupakan isyarat bahwa poligami disyariatkan untuk memenuhi 
keperluan-keperluan individu dalam masyarakat dan penyelesaian dalam keadaan 
tertentu.
24
 Poligami tidak lagi dibenarkan tanpa alasan dan syarat-syarat tertentu 
yaitu dengan menikahi seberapa banyak istri yang dikehendaki sama dengan 
tujuan ekonomi maupun politik sebagaimana yang berlaku dalam masyarakat 
jahiliyah. Bagaimanapun Al-Qur‟antidak mengharamkan praktik menikah lebih 
dari seorang istri karena poligami mempunyai kebaikan dan kemaslahatan dalam 
masyarakat terutama dalam menyelesaikan  beberapa perkara. Melalui surah An-
Nisa‟ ayat 3 ini, kedudukan wanita Islam telah mulia dibandingkan dengan praktik 
poligami sebelum itu.
25
 
 Berlaku adil menurut ayat tersebut adalah perlakuan yang adil dalam 
memenuhi kebutuhan istri seperti pakaian, tempat tinggal, giliran dan lain-lain 
yang bersifat lahiriyah. Sebenarnya Islam datang bukan untuk memberikan 
kebebasan sebebas-bebasnya bagi kaum laki-laki untuk berpoligami, tapi datang 
untuk membatasinya. Oleh karena itu, Islam tidak membiarkan laki-laki berbuat 
semaunya, tapi Islam mensyaratkan keadilan dalam berpoligami, jika tidak 
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mampu maka dispensasi ini dilarang untuk dilakukan. Dalam Surah An-Nisa‟ ayat 
3 tersebut berfungsi memberikan batasan serta syarat yang ketat, yaitu batasan 
maksimal 4 istri dan ketentuan syarat mesti berlaku adil. 
Jadi poligami dalam syariat Islam memiliki hukum dasar dibolehkan 
(mubah) dengan syarat asas keadilan dan tentu saja kecukupan harta dan 
kemampuan-kemampuan lainnya. Sebagaimana halnya dengan hukum nikah yang 
hukum asalnya adalah mubah, namun dapat berubah menurut kondisi seseorang 
yang tentu saja setiap orang berbeda kondisinya dengan lainnya, bisa menjadi 
wajib, sunnah ataupun haram.
26
 
2.2.1. Syarat-syarat Poligami 
 Dalil-dalil yang berkaitan tentang poligami terutamanya dalam hadis, 
banyak yang berkisar tentang keadilan dalam berpoligami karena itu keharusan 
berpoligami biarlah benar-benar dapat memenuhi „spesifikasi‟ yang ditetapkan 
oleh al-Qur‟an dan al-Hadis agar poligami yang diamalkan itu itu tidak 
menyeleweng daripada yang telah dinyatakan oleh al-Qur‟an dan Al-Hadis. Syarat 
yang ditentukan Islam untuk berpoligami ialah terpercayanya seseorang muslim 
terhadap dirinya, yakni bahwa dia sanggup berlaku adil terhadap semua istrinya 
baik tentang soal makan, minum, pakaian, rumah, tempat tidur, maupun 
nafkahnnya, siapa yang tidak mampu berlaku adil maka tidak boleh nikah lebih 
dari seorang. 
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Berikut adalah syarat-syarat berpoligami yang digariskan oleh syariat 
yaitu: 
1. Mampu berlaku adil diantara mereka.27 
Berdasarkan firman Allah SWT Surah An-Nisa‟ ayat 129: 
سَت نَلَو  ۡوُعيِطَت  ۡعَت نَأ ْا  ۡ َب ْاوُلِد  ۡاَسِّنلٱ َن  ۡوَلَو ِء  ۡ صَرَح  ۡ ُت  ۡ  ۡ  الُك ْاوُلِيَتَ َلََف
لٱ  ۡيَم  ۡلٱَك اَىوُرَذَت َف ِل  ۡ ِةَقالَعُم  ۡ صُت نِإَو  ۡ ْاُوِلِروُفَغ َناَك َواللٱ انِإَف ْاوُق ا ت َتَو  ۡا ميِحار  ۡا 
٩٢١  
Artinya: “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara 
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, 
karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang 
kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara 
diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”.(Q.S An-Nisa (4): 129).28 
 
Jelas dalam ayat ini bahwa walaupun pihak suami boleh berlaku adil 
dari segi materil, namun agak mustahil bagi suami berlaku adil kepada istri-
istrinya dari segi kasih sayang walaupun dengan berbagai upaya. Rasulullah 
SAW sendiri sering berdoa supaya Allah SWT tidak mencelanya dalam soal 
pergiliran karena beliau sendiri mengaku tidak dapat berlaku adil khususnya 
dalam soal kecenderungan hati terhadap mana-mana istri. Kesimpulannnya 
kedua-dua ayat An-Nisa‟ ini lebih menekankan keadilan dan penyelesaian 
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masalah sosial dalam praktik berpoligami dan pensyariatan bukan memberikan 
hak yang mutlak kepada pihak lelaki untuk berpoligami.
29
 
2. Aman dari berbagai fitnah mereka dan tidak akan menyia-nyiakan hak 
Allah karena mereka. Allah SWT berfirman dalam Surah At- Taghabun 
ayat 14: 
 ََٰي  ۡ َنيِذالٱ اَهُّ َيأوُنَماَء  ۡنِم انِإ ْا  ۡ زَأ  ۡمُكِجََٰو  ۡ وَأَو  ۡمُِكدََٰل  ۡ  ّوُدَع  ۡا مُكال  ۡ 
 َفحٱ  ۡمُىوُرَذ  ۡ  ۡ  عَت نِإَو  ۡصَتَو ْاوُف  ۡغَتَو ْاوُحَف  ۡروُفَغ َواللٱ انِإَف ْاوُرِف  ۡ  ٌميِحار ٩٤   
Artinya: “Wahai orang-orang beriman! sesungguhnya di antara istri-
istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu 
maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu 
memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka) 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”.(Q.S At-Taghabun (64): 14).30 
 
3. Mampu memberi nafkah.31 
Apa yang dimaksudkan dengan nafkah di sini adalah nafkah zahir. 
Para ulama bersetuju dan sependapat bahwa apa yang dikatakan mampu 
memberi nafkah ialah sanggup menyediakan makanan, tempat tinggal, 
pakaian, dan hal-hal lain yang berbentuk kebendaan dan diperlukan oleh 
istri. 
Ringkasnya, nafkah zahir yang dimaksudkan itu adalah segala 
keperluan yang berbentuk kebendaan yang menjadi kebutuhan setiap 
orang. Cuma nilai saja yang berbeda-beda berdasarkan penilaian 
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kemampuan suami. Jika seorang suami yang kurang mampu maka kadar 
nafkah yang diberikan kepada istrinya disesuaikan dengan pekerjaan 
suami walaupun istrinya dari kalangan orang yang mampu. 
4. Giliran istri 
Seorang suami yang mengamalkan poligami wajib untuk 
menyediakan giliran yang adil terhadap istri-istrinya. Menurut pendapat 
yang sahih, suami wajib mengundi para istri untuk memilih yang mana 
lebih dulu digilir, bila mereka tidak setuju maka harus buat mengikut 
jadwal. Undian ini menggelakkan adanya pilih kasih diantara istri-istri dan 
haram jika si suami tidak berlaku adil dan membahagikan keistimewaan 
sebagian istrinya dalam hal jatah giliran.
32
 
5. Wanita yang dikumpulkan dalam suatu masa itu bukan bersaudara. 
Islam telah menetapakan bahwa poligami itu adalah untuk 
melindungi keluarga muslim dan memelihara kaum wanita. Oleh itu, Islam 
telah melarang seorang laki-laki yang berpoligami untuk mengumpulkan 
kakak dengan adik, ibu dengan anak perempuan atau seorang wanita 
dengan saudara ayahnya atau saudara ibunya dalam satu-satu masa. 
 Firman Allah swt dalam Surah An-Nisa‟ ayat 22: 
َاباَء َحَكَن اَم ْاوُحِكَنت َلََّو  ۡاَسِّنلٱ َن ِّم مُُكؤ  ۡدَق اَم الَِّإ ِء  ۡ  َفَلَس  ۡ  ُوانِإۥ  ةَشِحََٰف َناَك  ۡ 
قَمَو  ۡت  ۡا اَسَو  ۡ َء  ًلَيِبَس ٢٢  
Artinya “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini 
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. 
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Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan 
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).”(Q.S An-Nisa (4): 22).33 
2.2.3. Hikmah poligami 
Sesungguhnya Islam itu meneliti permasalahan di dalam kehidupan umat 
Islam dan apa yang sesuai dengan hukum tabi‟at. Sedangkan Allah SWT yang 
paling mengetahui tabi‟at manusia, maka penentuannya adalah dari kemaslahatan. 
Hal demikian yang paling besar faedahnya dan lebih banyak kesannya. 
Sesungguhnya Islam telah datang dan poligami itu memenuhi dunia dan 
kekacauan gender telah berlaku di seluruh penjuru dunia yang semuanya semata-
mata keinginan dan tujuan kebenaran dan kebaikan pada bentuknya itu terserah 
kepada keinginan yang buruk syahwat melalui berbagai cara bahkan dengan 
segala kezaliman dan juga kekerasan. 
 Jika kita mengobati dengan cara menetapkan atas setiap seseorang hanya 
kepada satu orang istri saja, maka kita akan menghadapi permasalahan yang 
banyak pada individu, masyarakat dan ekonomi. Akan tetapi islam mengambil 
kira kemampuan yang berhajat kepadanya. 
 Hikmah ditetapkan poligami empat istri saja, ulama telah mencari alasan 
kenapa ditetapkan kepada empat istri saja yaitu sebagai berikut adalah:  
a. Sesungguhnya bilangan ini sesuai dengan bagian-bagian badan 
yang lahir dari jenis-jenis syahwat yang dengannya itu menguatkan 
tubuh itu sendiri. 
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b. Sesungguhnnya ia ini sesuai dengan sumber pencarian yaitu 
mengelola, berniaga, bertani dan pertukangan, maka sumber 
terhasil biasanya adalah dari perkara-perkara ini. 
c. Sesungguhnya seseorang individu mengumpul empat orang istri, 
maka tempo berpisah itu ada tiga malam dan ketentuan ini 
mencukupi sesuai dengan kasih sayang dari sudut terjadi 
perpisahan dalam tempo yang lama dan ini tercapai kasih sayang 
dan pergaulan yang baik yang dimaksudkan dengan perkawinan. 
d. Sesungguhnya bilangan empat itu memperteguh keadilan atau 
kewajaran yang sanggup ditanggung oleh seorang laki-laki yang 
normal.
34
 
Hal yang demikian, hikmah poligami juga membolehkan seorang 
melahirkan keturunan terhadap pasangan yang tidak dapat melahirkan anak karena 
mandul, poligami adalah satu cara untuk melindungi kaum wanita yang tidak 
mempunyai suami atau kehilangan suami seperti meninggal dunia di medan 
perang dan sebagainya, poligami juga menghindari kaum laki-laki dari terjerumus 
ke lembah maksiat karena nafsu laki-laki tidak pernah kurang sedangkan nafsu 
wanita semakin berkurang apabila bertambah usianya.
35
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2.3. Poligami  di Negara-negara Islam 
 Kurun ke-19 Masehi telah menyaksikan usaha-usaha ke arah pembaharuan 
undang-undang Islam. Pandangan Muhammad „Abduh supaya ditafsirkan semula 
peruntukan berkaitan poligami adalah ikutan daripada kegagalan masyarakat 
untuk mematuhi peraturan-peraturan dan penyalahgunaan terhadap praktik 
poligami, terutamanya apabila terjadi penganiayaan terhadap istri dan anak-anak 
yang akhirnya menimbulkan rasa ketidaknyamanan dalam masyarakat.
36
 
Rasa tanggung jawab atas perbuatan yang mereka lakukan tidak dipukul 
sepenuhnnya, karena masyarakat tidak merasakan pelanggaran terhadap arahan 
dalam al-Qur‟an surat an-Nisa‟ ayat 3 sebagai sesuatu yang menakutkan. Ini 
adalah karena perkara yang mengawal tindakan manusia sama halnya untuk 
mematuhi dan mengingkari arahan hanyalah dosa dan pahala. Tidak ada satu 
kawalan dalam bentuk hukuman dunia terhadap kesalahan mereka yang tidak 
memberi nafkah ataupun tidak berlaku adil antara istri-istrinya. Perkara ini 
bukanlah sesuatu yang asing karena perbicangan dalam kitab-itab fiqh hanya 
membahaskan tentang bentuk-bentuk hukum berpoligami saja. Oleh yang 
demikian beliau berpendapat bahwa perturan-peraturan poligami melalui 
perbahasan fuqaha dimana keadilan dalam perkawinan poligami teletak atas „budi 
bicara‟ suami, kini memerlukan campur tangan Mahkamah untuk menentukan 
seorang suami itu layak ataupun tidak sehingga menghindari penyelewengan. 
 Kesannya seorang suami tidak sewenang-wenangnya berpoligami karena 
kini pihak Mahkamah akan mengenal pasti kemampuan mereka sebelum 
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permohonan poligami diluluskan. Pembatasan dengan memberi kuasa kepada 
Mahkamah akan mengenal pasti kemampuan mereka sebelum permohonan 
poligami diterima. Pembatasan dengan memberi kuasa kepada Mahakamah adalah 
perlu, karena Mahkamah akan memastikan pemohon layak dan mampu untuk 
menegakkan keadilan di antara istri-istrinya serta menghindari kemudaratan 
terhadap perkawinan yang sekarang dan yang akan datang. Perkara ini merupakan 
suatu pembaharuan karena al-Qur‟an sendiri tidak meletakkan syarat bahwa 
seorang suami perlu meminta kebenaran dan keizinan dari siapa pun. Seorang 
suami mempunyai kebebasan untuk berpoligami dengan syarat dia mematuhi 
peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh Al-Qur‟an.37 Dengan hal yang demikian, 
kita dapat lihat beberapa Negara-Negara yang mempraktikkan poligami antaranya 
adalah Irak, Yordania, Al-Jazair, Turki, Arab Saudi dan Indonesia. 
Negara Irak mempraktekkan aturan tentang poligami terdapat The Iraki 
Law Of Personal Status (Ilps)     tahun 1959 pada pasal 3 ayat 4,5 dan 6. Pasal 4 
menegaskan bahwa poligami tidak diperbolehkan kecuali mendapat keizinan 
pengadilan. Sedangkan pengadilan hanya memberikan izin kepada suami untuk 
berpoligami dengan ketentuan yaitu suami secara financial mampu untuk 
berpoligami, ada tidaknya kekhawatiran suami tidak berlaku adil terhadap istri-
istrinya, ada kepentingan yang dibenarkan oleh hukum atau ada tidaknya 
maslahat. 
Pasal selanjutnya apabila suami tidak berlaku adil kepada istri-istrinya 
maka poligami tidak diizinkan. Kemudian poligami menjadi dilarang terkecuali 
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wanita yang dipoligami adalah seorang janda. Irak yang semula menganut usaha 
membatasi poligami dengan mensyaratkan adanya izin poligami bergeser menjadi 
ketidakbolehan berpoligami kecuali wanita yang dipoligami itu tersebut adalah 
janda. 
Metode pembaharuan yang dilakukan dalm undang-undang irak dalam 
persoalan poligami ini bersifat ekstradoktrinal reform karena dalam aturan 
poligami ini benar-benar telah keluar dari ketentuan mazhab yang ada termasuk 
mazhab yang berkembang sendiri di Irak (Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi‟i). 
Menurut pandangan kedua Mazhab ini tidak diperbolehkan dengan syarat tidak 
lebih dari empat orang istri. Pemberlakuan poligami yang diterapkan di Irak lebih 
membatasi poligami yang menekankan aspek maslahah mursalah.
38
 
Poligami di Negara Yordania pula tidak ada pasal yang secara tegas 
menerangkan tentang aturan poligami. Akan tetapi, dalam aturan lain terdapat satu 
pasal yang melarang mencampurkan istri dalam satu rumah. Dengan demikian, 
kita dapat memberikan kesimpulan bahwa poligami di Yordania diperbolehkan. 
Namun, sebelum poligami dilakukan, suami harus memberikan kesempatan 
kepada istinya untuk mengajukan tuntutan melalui peradilan agama (Mahkamah 
Syar‟iyah) untuk membatalkan pernikahan. Berdasarkan ketentuan ini berarti 
poligami dapat menjadi alasan bercerai dengan syarat dicantumkan dengan taklik 
talak. Diperbolehkan poligami di Yordania nampaknnya sejalan dengan pemikiran 
Mazhab Hambali yang menyatakan bahwa meskipun syariah membolehkan 
poligami, ia tidak menyuruhnya. Berdasarkan ketentuan perundangan di 
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Yordania, poligami belum diatur secara ketat. Akan tetapi, dari pasal-pasal 
tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa keleluasaan istri untuk menerima atau 
menolak poligami yang akan dilakukan suaminya masih diperhatikan undang-
undang tersebut.
39
 
Negara Al-Jazair, hukum keluarga Al-Jazair membolehkan seorang laki-
laki memilki lebih dari seorang isteri dan maksimal empat, dengan syarat ada 
dasar yang melatar belakanginya, dapat memenuhi keadilan, memberitahukan 
bahwa ia akan berpoligami, baik pada isteri maupun kepada bakal calon isteri. 
Sementara itu seorang dapat mengajukan aksi hukum melawan suaminya dan 
meminta cerai apabila perkawinan kedua berlangsung tanpa persetujuannya. 
Di Negara Turki pula, ketentuan poligami diatur dalam Turkish Family 
Law Of Cyprus tahun 1951 pasal 8-9, undang-undang sipil Turki melarang 
perkawinan lebih dari satu selama perkawinan pertama masih berlangsung. 
Undang-undang itu menyatakan bahwa seseorang tidak diperkenankan menikah 
lagi jika dia tidak dapat membuktikan bahwa pernikahan yang pertama telah 
bubar baik karena kematian, penceraian atau penyataan bahwa pernikahan yang 
kedua tidak sah atas dasar orang tersebut telah berumah tangga saat bernikah. 
Diperbolehkan poligami oleh Al-Qur‟an dalam kondisi tertentu telah diubah 
secara sukarela oleh muslimin Turki. Alasannya, sebagaimana dinyatakan oleh 
beberapa intlektual Turki, bahwa Qurani yang membolehkan poligami maksimal 
empat istri tersebut, merupakan proses asas monogami. Mazhab Hanafi, Hambali 
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dan Syafi‟i dan Imamiyah sepakat bahwa seornag laki-laki boleh beristri empat 
dalam waktu bersamaan dan tidak boleh berlima. 
Seterusnnya, poligami di Arab Saudi Begitu pula tidak memiliki hukum 
khusus untuk mengatasi masalah ini. Tidak ada batasan atapun tata cara yang 
khusus mengenai prosedur yang harusnya dilakukan bagi para suami yang ingin 
berpoligami. Poligami diperbolehkan untuk pria tetapi terbatas pada empat istri 
pada satu waktu. Bahwa praktek  poligami telah meningkat, khususnya di 
kalangan yang berpendidikan, sebagai akibat dari kekayaan minyak. Pemerintah 
telah dipromosikan poligami sebagai bagian dari kembali ke program "Islam nilai-
nilai". Pada tahun 2001, Grand Mufti (otoritas agama tertinggi) mengeluarkan 
fatwa atau pendapat, menyerukan kepada wanita Saudi untuk menerima poligami 
sebagai bagian dari paket Islam dan menyatakan bahwa poligami itu diperlukan 
"untuk melawan pertumbuhan epidemi perawan tua". Tidak ada usia minimum 
untuk menikah di Arab Saudi dan Grand Mufti dilaporkan mengatakan pada tahun 
2009 bahwa anak perempuan dari usia 10 atau 12 yang menikah.
40
 
Poligami di Indonesia Undang-undang Nomor Tahun 1974 dan peraturan 
pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 menggunakan istilah “poligami” yang sudah 
populer dalam masyarakat. Menurut undang-undang perkawinan ini adalah 
perkawinan yang bersifat monogami, namun demikian beristri lebih dari satu 
orang dapat dibenarkan asalkan tidak bertentangan dengan hukum agama yang 
dianutnya. Beristri lebih dari satu orang dapat dibenarkan asalkan dipenuhi 
beberapa alasan dan syarat tertentu yang telah ditetapkan oleh undang-undang. 
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Perkawinan lebih dari satu orang dapat dilaksanakan oleh undang-undang dan 
dilaksanakan apabila ada izin dari satu orang baru dilaksanakan apabila ada izin 
dari Pengadilan Agama terlebih dahulu.  
Karena pada prinsipnya suatu perkawinan seorang pria hanya boleh 
mempunyai seorang istri, maka poligami atau seorang suami beristri lebih dari 
seorang perempuan diperbolehkan apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang 
bersangkutan dan pengadilan memberi izin. Izin poligami hanya dapat diberikan 
bila memenuhi sekurang-kurangnya salah satu syarat alternatif dan tiga syarat 
kumulatif. Syarat alternatif meliputi, istri tidak dapat menjalankan kewajibannya 
sebagai istri, istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat 
disembuhkan, istri tidak dapat melahirkan keturunan. Dan kumulatif, yaitu ada 
persetujuan tertulis dari istri-istri, adanya kepastian bahwa suami mampu 
menjamin keperluan hidup istri dan anak-anak mereka, dan ada jaminan bahwa 
suami akan berlaku adil terhadap istri-istri dan anak-anaknya.41 
2.4. Poligami Menurut Undang-Undang Keluarga Islam di Malaysia 
 Sebagaimana dengan kebanyakan Negara-negara Islam yang lain 
(terkecuali Tunisia), Malaysia tidak mengambil keputusan untuk mengharamkan 
praktik poligami di kalangan masyarakat melalui wewenang undang-undang. 
Sebaliknnya Malaysia mengubah undang-undang poligami bertujuan untuk 
mengawal praktek tersebut agar tidak terjadi suatu perkara yang tidak dinginkan 
akibat dari praktik poligami yang tidak sah. Hal demikian, di setiap negeri-negeri 
di Malaysia telah menyatakan bahwa setiap permohonan untuk poligami harus 
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mendapat kebenaran tertulis dari mahkamah syariah atau hakim syariah. Dalam 
seksyen 23 (1) akta undang-undang keluarga wilayah-wilayah persekutuan 1984 
telah menyatakan dengan jelas dalam perkara ini bahwa campur tangan 
mahkamah syariah dalam memberi keizinan poligami di buat karena masyarakat 
itu sendiri yang gagal untuk menjaga kebaikan poligami sebagaimana yang di 
anjurkan dalam Islam.
42
 
 Berdasarkan Undang-undang Perkawinan Malaysia tentang boleh atau 
tidaknya seorang laki-laki melakukan poligami, ada tiga hal penting yang 
dibicarakan yaitu, syarat-syarat, alasan-alasan pertimbangan boleh tidaknya 
poligami, dan prosedur. Namun perlu dicatat, berbeda dengan perundang-
undangan Indonesia yang dengan tegas menyebut bahwa prinsip perkawinan 
adalah monogami, dalam perundangan-undangan Malaysia tidak ada penegasan 
tentang prinsip perkawinan. 
Adapun syarat yang harus penuhi, semua Undang-undang Keluarga 
Malaysia mengharuskan adanya izin lebih dahulu secara tertulis dari hakim 
(pengadilan). Hanya saja dalam rinciannya ada sedikit perbedaan, yang secara 
garis besar dapat di kelompokkan menjadi dua. Pertama, yang merupakan 
kelompok mayoritas, poligami tanpa izin lebih dahulu dari pengadilan tidak boleh 
didaftarkan. Kedua, poligami tanpa izin lebih dahulu dari pengadilan boleh 
didaftarkan dengan syarat lebih dahulu dengan membayar denda atau menjalani 
hukuman yang telah ditentukan. 
                                                             
42
 Raihanah Haji Abdullah, Poligami Di Malaysia, Jurnal Syariah 5, Bilangan 2, hlm. 
169. 
35 
 
 
 
 Walaupun pembaharuan berkaitan dengan perundangan poligami telah 
banyak dijalankan di beberapa Negara-Negara Islam yang lain sejak awal tahun 
1950-an, Malaysia mula menyatakan satu aturan yang khusus pada akhir 1970-an 
dan awal 1980-an. Cuma apa yang ada dari segi struktur di Selangor dan Negeri 
Sembilan, suami perlu menyatakan bahwa di dalam dokumen tersebut telah 
mempunyai istri dan beberapa dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
kemampuan suami dan sebagainya akan ditanya.
43
 
 Keperluan satu undang-undang poligami yang lebih khusus dan terperinci 
sangat perlu dipandang seirius karena banyak rungutan yang diterima terutamanya 
dalam kasus di mana perkawinan poligami dilakukan tanpa izin istri yang 
sekarang. Undang-undang poligami bertujuan untuk mengontrol perbuatan 
tersebut agar tidak berlaku suatu perkara yang tidak diingini akibat dari perbuatan 
poligami yang tidak sah. Karena itu, di Malaysia semua negeri-negeri menyatakan 
bahwa setiap permohonan untuk poligami harus mendapat keizinan tertulis dari 
Mahkamah Syariah ataupun Hakim Syariah. Campur tangan dalam memberi 
keizinan poligami dibuat karena masyarakat sendiri yang gagal untuk menjaga 
kebaikan poligami sebgaimana yang dianjurkan dalam Islam.
44
  
 Secara umumnya semua negeri di Malaysia mempunyai perundangan 
khusus tentang kelakuan poligami dalam Enakmen Undang-undang Keluarga 
masing-masing. Namun, sebelum penyeragaman Akta dan Enakmen Undang-
Undang Keluarga Islam Negeri dilaksanakan, prosedur permohonan poligami 
dibeberapa buah negeri didapati tidak seragam, seperti Perak, Terengganu, dan 
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Kelantan. Di ketiga-tiga negeri ini, prosedur permohonan agak longgar Misalnya 
syarat utama untuk berpoligami hanyalah mendapat keizinan mahkamah tertulis 
daripada qadhi atau hakim Syariah. 
 Syarat-syarat lain seperti kemampuan suami dari segi keuangan untuk 
menanggung semua istri dan anak-anak, izin atau pandangan istri pertama tentang 
permohonan poligami, perkawinan yang dicadangkan patut atau perlu dan boleh 
berlaku adil terhadap semua istri sebagaimana yang terkandung dalam Akta dan 
Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam negeri-negeri lain, tidak dinyatakan 
dalam prosedur poligami negeri-negeri tersebut. 
 Penyeragaman Akta dan Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam 
negeri-negeri telah membawa kepada beberapa perubahan penting dalam aturan 
undang-undang tentang poligami di kebanyakan negeri di negara ini. Secara 
keseluruhannya, perubahan yang dibuat tertumpu pada perbaikan dari sudut 
prosedur permohonan poligami dan dari sudut memberikan lebih perlindungan 
kepada istri-istri yang sekarang. Perubahan ini dilihat sebagai usaha 
memperbaharui undang-undang poligami yang sekarang agar kebaikan semua 
pihak agar istri-istri dan anak-anak tidak diabaikan.  
Undang-undang kekeluargaan Islam merupakan suatu akta bagi 
perundangan tertentu dalam undang-undang kekeluargaan Islam mengenai 
perkawinan, penceraian, nafkah, penjagaan dan lain-lain yang berkaitan dengan 
37 
 
 
 
kehidupan keluarga. Setiap individu di Malaysia boleh merujuk kepada undang-
undang kekeluargaan mengikuti negeri-negeri berikut
45
: 
Bil Negeri Nama Akta/ Enakmen Rujukan 
1 Johor Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam 
(Negeri Johor) 2003 
 
5/1990 
2 Negeri 
Sembilan 
Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam 
Negeri Sembilan 
7/1983 
3 Pahang Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam 
Pahang 
3/2005 
4 Perak Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam 
Perak 
 
13/1991 
5 Perlis Enakmen Keluarga Islam Perlis 4/1992 
6 Pulau Pinang Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam 
Pulau Pinang 
2/1985 
7 Selangor Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam 
Selangor 
4/1984 
8 Terengganu Enakmen Undang-Undang Pentadbiran 
Keluarga Islam Terengganu 
12/1985 
9 Kedah Enakmen Keluarga Islam Kedah 1/1984 
10 Kelantan Enakmen Keluarga Islam Kelantan 1/1983 
11 Melaka Enakmen Keluarga Islam Melaka 8/1983 
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12 Sabah Enakmen Keluarga Islam Sabah 5/1992 
13 Sarawak Ordinan Undang-Undang Keluarga Islam 
Sarawak 
5/1991 
14 Wilayah 
Persekutuan 
Akta Undang-Undang Keluarga Islam 
Wilayah Persekutuan 
(A303) 
1983 
Pindaan/ 
(A828) 
 
2.4.1. Sistem Hirarki Hukum di Malaysia 
Malaysia merupakan sebuah Negara yang mempraktek sistem kabinet 
berparlemen. Sistem kabinet ini telah dibagi kepada tiga yaitu badan perundangan 
(legislatif), badan kehakiman (yudikatif), dan badan eksekutif. Badan-badan 
tersebut mempunyai wewenan yang tersendiri yang telah ditetapkan oleh kabinet 
Negara. Tujuan badan-badan ini dipisahkan adalah untuk menghindari berlakunya 
pertindih wewenang. Badan kehakiman di Malaysia adalah badan yang mengawal 
badan eksekutif dan badan perundangan supaya tidak melampaui batas. Badan 
kehakiman di Malaysia terdiri dari mahkamah-mahkamah yang menjalankan 
fungsi-fungsi yang tersendiri. Mahkamah di Malaysia terpisah kepada dua 
wewenang yang dijalankan di mahkamah sipil dan mahkamah syariah. Pemisahan 
bidang kuasa ini telah menyebabkan berlaku  beberapa perbedaan dalam 
pengendalian kasus dan penghakiaman oleh kedua-dua mahkamah tersebut.
46
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Perkara 3 perlembagaan Persekutuan menyatakan dan menjelaskan bahwa 
Islam adalah agama resmi Persekutuan tetapi agama lain boleh mempraktikkan 
dengan aman dan damai di manapun bagian persekutuan.
47
 Secara umum, sumber 
hukum yang digunakan di Mahkamah Malaysia boleh dikategorikan kepada tiga 
yaitu undang-undang tertulis, undang-undang tidak tertulis dan undang-undang 
Islam. 
Di dalam sistem perundangan Malaysia, undang-undang Malaysia terbagi 
kepada dua sumber yaitu tertulis dan undang-undang tidak tertulis. Sumber 
tertulis merupakan sumber yang paling penting kepada undang-undang yang 
dirubah oleh badan perundangan yaitu parlemen di peringkat persekutuan dan 
dewan undangan negeri. Ia dikenali sebagai sumber tertulis karena sifatnya yang 
menggariskan peraturan undang-undang dalam bentuk tertulis, jelas, spesifik dan 
tetap. Sumber undang-undang bertulis adalah seperti berikut
48
: 
a. Perlembagaan persekutuan 
b. Perlembagaan negeri 
c. Perundangan persekutuan 
d. Perundangan negeri 
e. Perundangan subsidiari 
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Sumber tidak tertulis merupakan jenis undang-undang yang tidak terdapat 
dalam bentuk tulisan yaitu undang-undang tidak tertulis, tidak dirubah oleh 
parlemen atau dewan undangan negeri dan juga tidak terdapat dalam 
perlembagaan persekutuan dan negeri. Sumber undang-undang tidak tertulis 
adalah seperti berikut: 
a. Undang-undang Inggris 
b. Undang-undang Islam 
c. Undang-undang adat 
d. Keputusan kehakiman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hirarki Hukum di Malaysia 
Undang-Undang 
Tertulis 
(Statut) 
(statut) 
Perlembagaan 
Persekutuan 
Perlembagaan 
Negeri 
Akta  
Parlimen 
Enakmen 
Undang-Undang 
Subsidiari 
Undang-undang 
tidak tertulis 
(common law) 
Undang-Undang 
Islam 
Undang-Undang 
Inggris 
Undang-Undang 
Adat 
Keputusan 
Hakim 
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Denah di atas merupakan struktur Sistem Hirarki Hukum di Malaysia, 
dengan penjelasannya sebagai berikut: 
a. Perlembagaan Persekutuan 
Malaysia adalah sebuah persekutuan yang terdiri daripada 13 buah 
negeri dan mempunyai perlembagaan tertulis yang dikenali sebagai 
perlembagaan persekutuan. Perlembagaan persekutuan merupakan undang-
undang tertinggi Malaysia. Pasal 4 ayat 1 perlembagaan persekutuan 
menyatakan “perlembagaan ini adalah undang-undang tertinggi persekutuan 
dan diantara undang-undang yang diluluskan selepas kemerdekaan yang 
kontradiktif dengan perlembagaan ini adalah tidak sah”.49 Badan perundangan 
yaitu parlemen yang mengubah atau menukar undang-undang di peringkat 
persekutuan dan dewan undangan negeri di peringkat negeri adalah tertakluk 
kepada perundangan yang ditetapkan oleh perlembagaan persekutuan. 
Persoalan ini dijelaskan dalam pasal 73 dalam menggunakan kuasa legislatif 
yang diturunkan oleh perlembagaan
50
, yaitu: 
1. Parlemen boleh menggubah undang-undang untuk seluruh atau mana-
mana bagian persekutuan dan undang-undang itu berkesan di luar dan 
di dalam persekutuan. 
2. Badan Perundangan Negeri boleh menggubah undang-undang untuk 
seluruh atau yang berkaitan dengan negeri. 
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b. Perlembagaan Negeri 
Setiap 13 buah negeri didalam persekutuan Malaysia mempunyai 
perlembagaan masing-masing yang mempunyai aturan dan mengawal 
perjalanan pemerintahan dan administrasi negeri. Perlembagaan negeri 
mempunyai perundangan penting yang ditulis dalam jadwal delapan 
Perlembagaan Persekutuan. Perundangan ini termasuk yang berkaitan dengan 
penobatan dan kuasa pemerintah (Sultan, Yam Tuan Besar, Raja) dalam 
konteks pemerintahan raja berpelembagaan. Pelantikan menteri besar, 
pembentukan dan pembubaran dewan undangan negeri, persidangan dewan 
undangan negeri, majlis musyawarah negeri, peruntukan keuangan negeri, 
jabatan kerajaan negeri dan pindaan ke atas perlembagaan negeri. Pasal 71 
perlembagaan persekutuan menyatakan bahwa jika peruntukan-peruntukan 
kontradiktif dengan perlembagaan persekutuan maka parlemen berhak untuk 
mengubah atau mengganti peruntukan-peruntukan tersebut. 
c. Perundangan Persekutuan 
Undang-undang tertulis yang dirubah dan di luluskan oleh badan 
perundangan persekutuan yaitu parlemen selepas 1946 sehingga kemerdekaan 
pada tahun 1957 adalah dikenali sebagai ordinan manakala undang-undang 
yang dirubah oleh parlemen selepas kemerdekaan dikenali sebagai akta. 
Contohnya adalah ordinan kontrak 1950 yang kini dikenali sebagai akta 
kontrak. Parlemen dalam mengubah undang-undang adalah tertakluk kepada 
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perlembagaan persekutuan dimana mereka hanya mempunyai kuasa untuk 
mengubah undang-undang.
51
 
d. Perundangan Negeri 
Undang-undang tertulis yang dirubah dan diluluskan oleh badan 
perundangan negeri yaitu dewan undangan negeri di semua negeri kecuali 
Sarawak di kenali sebagai enakmen. Di Sarawak dikenali sebgai ordinan. 
Selain itu ordinan dipakai bagi undang-undang yang dibuat oleh Yang Di 
Pertuan agung semasa tempo darurat apabila parlimen tidak bersidang. Dewan 
undangan negeri diberi kuasa untuk mengubah dan meluluskan undang-
undang tertakluk kepada perlembagaan negeri yang termaktub dalam pasal 9 
perlembagaan persekutuan. Contoh undang-undang tertulis negeri yaitu 
Enakmen Pentadbiran Undang-Undang Islam Terengganu 1955 dan lain-lain. 
Enakmen ini hanya terpakai dan berkuat kuasa di dalam wilayah pentadbiran 
negeri-negeri berkenaan saja.
52
 
e. Perundangan Subsidiari 
Perundangan subsidiari dikenali sebagai perundangan perwakilan atau 
perundangan subordinate. Ini adalah bentuk undang-undang tertulis yang 
dirubah dan di luluskan oleh pihak-pihak dan badan-badan tertentu seperti 
yang diPertuan Agong, menteri-menteri dan pihak berwenang tempatan 
melalui kewenangan yang dinyatakan kepada mereka oleh akta-akta parlemen 
dan enakmen-enakmen dan dewan undangan negeri. Undang-undang 
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subsidiari adalah lebih fleksibel dan mudah di sesuaikan untuk kepentingan 
semasa, kepentingan setempat dan kepentingan ramai. Contoh undang-undang 
subsidiari ini adalah yang dikeluarkan oleh pihak berwenang tempatan seperti 
undang-undang yang dikeluarkan oleh pihak kuasa kerajaan tempatan seperti 
Dewan Bandaraya, Majlis Pembandaran, Dan Majlis Daerah.
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BAB TIGA 
PERBEDAAN PROSEDUR POLIGAMI DI MALAYSIA 
3.1. Mahkamah Syariah di Malaysia dan Kewenangannya 
Undang-undang Islam merupakan bagian dari pada asas undang-undang 
Negara. Penjajahan Inggris telah membawa masuk korpus undang-undang Inggris 
yang terdiri dari pada Common Law, kaidah, ekuitas dan formalitas pemakaian am 
melalui seksyen 3 dan Akta Undang-Undang Sipil 1956 yang menjadi dominan 
dan mengenepikan undang-undang Islam dalam sistem undang-undang sipil. 
Kedatangan Islam ke negara ini menurut Paterson berlaku sekitar tahun 
1365. Penemuan batu Bersurat di Sg. Teresat Kuala Berang, Terengganu 
membuktikan Islam mempengaruhi corak kehidupan masyarakat setempat. Dasar 
reseptif oleh pemerintah dan rakyat pribumi pada masa itu telah menerima dan 
menjadikan prinsip Islam sebagai satu kaedah penghayatan atau cara hidup yang 
menghakis praktek syirik dan tradisi zaman masyrakat setempat. Islam bukan 
sekadar menghukum tetapi membawa pengajaran dan remedi kepada masalah 
yang dihadapi oleh individu atau kumpulan masyarakat.
54
 
Konsep keadilan yang bersumberkan Al-Quran, Sunnah, Ijma’ dan Qiyãs 
menjadi asas penghakiman Mahkamah Syariah. Perkara yang berkaitan dengan 
mãl seperti perkawinan, penceraian, pembahgian harta pusaka, harta sepencarian 
dan jinayah telah diadili dengan menggunakan pendekatan holistik yang berjaya 
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membentuk satu peradaban dan kemakmuran masyarakat. Undang-undang 
Melayu lama seperti Hukum Qanun Melaka (1450), Undang-undang Laut Melaka 
(1400-1511), Undang-undang 99 Perak (1596), Undang-undang Kedah (837), 
Undang-Undang Pahang (1572-1614) dan Undang-undang Johor (1789) telah 
membuktikan bahwa hukum islam dengan hukum adat telah berjaya mengubah 
kehidupan masyrakat Melayu sejak kurun ke-14 sehingga kedatangan penjajahan 
Inggris.
55
 
3.1.1. Sejarah Mahkamah Syariah di Malaysia  
Pada kurun ke-15, Islam telah bertapak di Melaka, Undang-Undang Islam 
mula diguna pakai apabila pembesar dan Raja-Raja memeluk agama Islam. 
Risalah Hukum Qanun, Undang-undang Melaka dan Undang-undang Pahang 
adalah Undang-undang Islam yang wujud ketika itu. Hakim Edmond JC berkata 
“Sebelum kedatangan British undang-undang Islam adalah undang-undang 
Negara di Malaysia dan Mazhab Syafie adalah Mazhab yang diikuti oleh umat 
Islam di Malaysia”. 
Kejatuhan Melaka pada 1511, Portugis dan kemudiannya Belanda telah 
menjajah Melaka, walau bagaimanapun kedudukan dan pelaksanaan undang-
undang Islam tidak terjejas. Mulai 1786, kedatangan Inggris mengambil Pulau 
Pinang dan Kedah menjadi titik mula usaha mengetepikan Undang-Undang Islam. 
Mereka menganggap Pulau Pinang ketika itu tidak mempunyai sistem 
perundangan (undang-undang) dan mendakwa undang-undang Islam yang 
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dipraktikkan adalah zalim (Dakwaan mereka palsu karena ketika itu tanah Melayu 
telah mempunyai undang-undang Islam tertulis). 
Kedatangan Islam ke Nusantara pada abad ke-13 dan Melaka pada abad 
ke-14 telah mengubah perundangan yang banyak terpengaruh dengan adat. 
Demikian juga pada masa kegemilangan kesultanan Melaka, undang-undang 
Islam bercampur dengan adat Temenggong lalu membentuk apa yang dikenali 
sebagai Qanun Melaka. Undang-undang Melaka banyak merujuk kepada teks 
matan Abu Shuja’ dan Fath al-Qarib yang ditulis oleh Ibn Al-Ghazzi. Beberapa 
undang-undang Melaka yang termasyhur terdiri daripada Undang-undang Melaka 
Asal, Undang- Undang Laut, Undang-Undang Keluarga Islam dan Undang-
Undang Jualbeli dan Acara Islam. Undang-Undang Melaka juga telah 
mempengaruhi undang-undang negeri lain seperti Undang-Undang 99 Perak, 
Undang-Undang Johor, Undang- Undang Pahang dan lain-lain. 
Undang-undang Islam telah menjadi undang-undang utama di Tanah 
Melayu. Ini telah dibuktikan dalam kasus Sheikh Abdul Latif & Others lwn Shaikh 
Elias Bux di mana mahkamah memutuskan bahwa undang-undang Islam yang 
diubah sesuai dengan adat tempatan diguna ke atas orang Islam. Pandangan yang 
sama juga diputuskan dalam kasus Ramah lwn Laton di mana mahkamah pada 
masa penjajahan Inggris mengakui perundangan Islam sebagai undang-undang 
tempatan tanah Melayu.
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Sultan adalah sebagai Ketua Agama dan mempunyai kewenangan 
berkaitan dengan hal-hal agama Islam. Keadaan ini dipraktikkan sebelum 
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kemerdekaan. Sultan bagi setiap bagian negeri di Malaysia otoritas berperan 
sebagai Ketua Agama yang bertanggungjawab terhadap administrasi agama Islam. 
Bagi negeri yang tidak mempunyai institusi beraja seperti Melaka, Pulau Pinang, 
Sarawak, Wilayah Persekutuan dan Sabah, Ketua Agama yang bertanggungjawab 
terhadap administrasi Agama Islam adalah Yang di-Pertuan Agong. 
Mahkamah Syariah dinamakan Mahkamah Qadhi bagi yang menjalankan 
aturan dan perundangan Undang-undang administrasi Agama Islam bagi setiap 
negeri di Malaysia. Setiap negeri ditubuhkan Sebuah Jabatan Agama Islam untuk 
administrasi hal-hal yang berkaitan dengan undang-undang di bawah peruntukan 
administrasi agama Islam. Mahkamah Syariah adalah satu badan penting yang 
dibawah administrasi Jabatan Agama Islam pada setiap negeri. Mahkamah 
Syariah juga ditubuhkan di setiap daerah di kebanyakan negeri untuk 
memudahkan lagi menjalankan administrasi  agama Islam. Ketua bagi setiap 
daerah berkenaan dilantik seorang qadhi daerah.
57
 
Dari segi sejarah, Mahkamah Syariah di Malaysia ada semenjak sebelum 
merdeka. Ia terdiri daripada mahkamah qadhi besar dan makamah qadhi. Qadhi-
qadhi dilantik oleh Sultan/Raja masing-masing dan kedudukan ini berkekalan 
sehingga pada tahun 1980-an. Mahkamah Syariah telah dipisah dari Jabatan 
Agama Islam. Pada tahun 1990-an, kedudukan Mahkamah Syariah telah 
ditingkatkan dengan penstrukturan semula hirarki mahkamah dan penamaan 
semula nama Mahkamah. Mahkamah Syariah terdiri dari Mahkamah Rendah 
Syariah, Mahkamh Tinggi Syariah dan Mahkamah Rayuan Syariah.  
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Sebagai contoh, Akta Pentadbiran Undang-undang Islam (Wilayah-
Wilayah Persekutuan) 1993 memperkenalkan struktur baru yang berkonsepkan 
three-tier hierarchy di mana ketiga-ketiga hirarki Mahkamah Syariah mempunyai 
wewenang masing-masing yang meliputi:
58
 
1. Mahkamah Rendah Syariah yang mempunyai wewenang sipil dan 
jenayah. 
2. Mahkamah  Tinggi  Syariah  yang  mempunyai  wewenang asal  dan 
juga rayuan. 
3. Mahkamah Rayuan Syariah yang merupakan Mahkamah Tertinggi. 
Dengan perubahan hirarki dan administrasi Mahkamah Syariah, nama 
jabatan juga ditukar. Mahkamah Syariah diketuai oleh Ketua Hakim Syari’i yang 
dibantu oleh hakim-hakim mahkamah Tinggi dan Rendah. Perlantikan hakim-
hakim Syari’i dilantik oleh Sultan/Raja. Perlantikan hakim Mahkamah Rendah 
dibuat melalui proses biasa di bawah skema perkhidmatan awam atas cadangan 
Ketua Hakim Syari’i. Hakim-hakim Mahkamah Tinggi juga dilantik oleh Sultan 
atau Raja atas persetujuan Ketua Hakim Syari’i. 
3.1.2. Kedudukan Mahkamah Syariah Sebelum Merdeka 
Peran Mahkamah Syariah dalam mengendalikan kasus yang berkaitan 
dengan orang Islam telah berjaya menyelesaikan masalah sosio-perundangan 
masyarakat setempat dengan menggunakan prinsip keadilan Islam yang terdapat 
dalam Enakmen Pentadbiran Islam negeri atau yang ditafsirkan oleh Mahkamah 
Syariah berlandaskan kepada hukum syara’. Penghakiman yang dibuat oleh 
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Mahkamah Syariah telah berjaya mewujudkan keharmonisan masyarakat dan 
menyelesaikan kemaslahatan masyarakat. Kedatangan Inggris telah membawa 
undang-undang sekular yang berasaskan kepada sistem Common Law, kaedah 
ekuitas dan formalitas pemakaian am Inggris. Undang-undang Islam telah dihakis 
melalui pemakaian perundangan Inggris kecuali dalam perkara privat orang Islam. 
Undang-undang Islam yang digunakan di Mahkamah Syariah adalah berdasarkan 
kepada Enakamen negeri dengan kewenangan yang tetap. 
Kewenangan mahkamah Syariah menjadi kurang efekitf karena kasus 
yang berkaitan dengan orang Islam telah dicampuri oleh Mahkamah Sipil seperti 
yang berlaku dalam Kasus Ainan bin Mahamud lwn. Syed Abu Bakar [1939] MLJ 
209. Keputusan mahkamah Syariah menjadi institusi yang boleh dicampuri oleh 
mahkamah Sipil tentang anak seorang wanita Islam empat bulan setelah menikah 
dengan seorang lelaki Islam diiktiraf sebagai anak sah taraf kepada lelaki itu. 
Campur tangan Mahkamah Sipil dalam kewenangan Mahkamah Syariah di masa 
pra-merdeka telah menyebabkan kontradisi penghakiman yang dibuat oleh hakim 
mahkamah Sipil karena mereka tidak mempunyai pengetahuan tentang undang-
undang Islam sebelum membuat suatu keputusan dan menjadikan keputusan yang 
dibuat itu tidak menepati kehendak undang-undang Islam.
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3.1.3. Kedudukan Mahkamah Syariah Selepas Merdeka 
 Selepas Negara Malaysia mencapai kemerdekaan, kedudukan institusi 
Kehakiman Syariah tidak banyak berubah walaupun berbagai usaha telah 
dijalankan oleh kerajaan negeri untuk memartabatkan semula Mahkamah Syariah. 
Mahkamah Syariah masih dalam keadaan daif dari segi fizikal dengan hakim dan 
pegawai yang kurang kemahiran dalam mengelola administrasi dan penghakiman 
kasus YAA Tun Abdul Hamid bin Haji Mohamad menyatakan: 
 “Saya tahu sekarang usaha sedang dibuat untuk mengatasi masalah-
masalah yang dihadapi mahkamah syariah dalam kelompok undang-undang yang 
berwenang pada waktu sekarang, khususnya Perlembagaan Persekutuan masalah-
masalah itu hanya boleh diatasi dengan perubahan struktur yang menyeluruh 
termasuk meminda perundangan Pelembagaan Pesekutuan. Selepas mencapai 
kemerdekaan. Campur tangan Mahkamah Sipil keatas kewenangan Mahkamah 
Syariah”. 
 
 Mahkamah Syariah terus berjalan walaupun berlaku campur tangan 
mahkamah sipil seperti dalam kasus Nafsiah v. Abdul Majid [1969] 2 MLJ 175 
pelanggaran kontrak pertunangan orang Islam, mahkamah sipil telah 
menggunakan undang-undang kontrak Inggris sebagai asas penghakiman dan 
mempunyai kewenangan untuk mendengar kasus undang-undang diri dan 
keluarga Islam termasuk hal kontrak pertunangan Islam. Begitu juga dalam kasus 
Myriam v. Mohamed Ariff [1971] 1 MLJ 265, hakim mahkamah sipil telah 
memutuskan mahkamah sipil masih mempunyai kewenangan ke atas orang Islam 
(walaupun kuasa telah diberikan kepada mahkamah syariah) dalam perkara yang 
berkaitan dengan hak penjagaan anak. 
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 Sistem kehakiman di Malaysia ini mempunyai dua pemisahan kuasa yang 
sama berkaitan dengan orang Islam yaitu Mahkamah Sipil dan Mahkamah 
Syariah. Mahkamah Sipil tidak sejajar dengan kewenangan Mahkamah Syariah 
dan kecenderungan mahkamah sipil mencampuri kewenangan mahkamah syariah 
dengan menggunakan pendekatan prinsip undang-undang Inggris. Keadaan ini 
telah menyebabkan berlaku konflik kewenangan yang berbeda dalam satu isu 
undang-undang Islam di antara mahkamah sipil dan mahkamah syariah walaupun 
sudah mencapai kemerdekaan.
60
 
3.1.4. Tujuan dan Peran Mahkamah Syariah 
a. Menjalankan administrasi agama Islam al-Quran dan as-Sunnah bagi 
menjamin kesejahteraan orang Islam. 
b. Melahirkan keluarga Islam yang berpegang teguh pada ajaran Islam 
serta mengawasi mereka supaya menjalani kehidupan mengikut syariat 
Islam. 
c. Menyelamatkan umat Islam dari pepecahan dan pergolakan rumah 
tangga. 
d. Tempat rujuk untuk mendapatkan khidmat nasihat serta menyelesaikan 
masalah rumah tangga. 
3.1.5. Kewenangan Mahkamah Syariah 
Mahkamah Syariah diberi nama Mahkamah Qhadi (dahulunya sebelum 
pemisahan antara dua badan ini berlaku) telah diberi kewenangan menjalankan 
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aturan dan perundangan undang-undang administrasi agama Islam bagi setiap 
negeri dan daerah di Malaysia. Mahkamah Syariah adalah satu Lembaga Peradilan 
yang menjalankan hukum Islam bagi permaslahan perdata dan pidana. Hal ini 
merupakan sebuah pengadilan agama yang di bentuk di setiap daerah dan bersifat 
otonom.
61
 
Kewenangan yang diberikan adalah seperti pernikahan, penceraian, 
kekeluargaan serta penyelesaian harta pusaka kecil. Mahkamah Syariah 
menjalankan tugas yang bersaingan dengan Pejabat Agama. Pejabat Agama 
menjalankan administrasi dalm hal-hal yang bersangkutan dengan masyarakat 
Islam seperti urusan zakat, baitul mãl, dakwah, pendidikan, pengurusan masjid 
dan sebagainya mengikut kuasa bagi setiap negeri berkenaan di Malaysia. Pada 
masa kini semua Mahkamah Syariah telah terpisah administrasi dengan Jabatan 
Agama Islam. Mahkamah syariah telah ditukar identitas menjadi Jabatan 
Kehakiman Syariah Negeri. Kebanyakan negeri menjadi Majelis Musyawarah 
Dewan Undangan Negeri sebagai institusi yang tertinggi (pembuat dasar) dan 
diikuti Majlis Agama, InstiAdat, Jabatan Mufti, Jabatan Kehakiman Syariah dan 
Jabatan Agama Islam. 
Walaupun mahkamah syariah bersifat otonom namun mahkamah syariah 
di Malaysia masih terikat dengan Yuridis yang telah diberikan oleh perlembagaan 
Negara.  Pengadilan ini hanya berkenaan dengan individu yang beragama Islam 
saja. Sementara hukum Islam yang dipraktikkan di Malaysia dapat didefinisikan 
sebagai norma-norma hukum melalui proses tertentu untuk dilaksanakan melalui 
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mekanisme yang ada sesuai dengan prosedur dan Hukum Acara yang 
ditetapkan.
62
 
Kewenangan Mahkamah Syariah adalah sebagaimana yang dinyatakan 
dalam Pelembagaan Malaysia. Pindaan Perkara 121 (1A) Perlembagaan 
Persekutuan pada 1988 yang memberi Mahkamah Syariah kewenangan yang 
khusus daripada Mahkamah Sipil, menjadikan Mahkamah Syariah bebas campur 
tangan mahkamah biasa dan dianggap setara. Kewenangan Mahkamah Syariah 
adalah di bawah setiap Enakmen negeri. 
1)  Perlembagaan Malaysia 196563 
Wewenang Mahkamah Syariah yang dinyatakan dalam Perlembagaan 
Malaysia 1965 adalah seperti berikut: 
a. Boleh mengadili dan menghukum dengan hukuman penjara atau 
denda ke atas orang Islam sahaja 
b. Denda tidak melebihi RM1000.00 sahaja atau 
c. 6 bulan penjara atau 
d. Gabungan kedua-duanya (denda dan penjara) 
2) Perlembagaan Malaysia 1984 
Wewenang Mahkamah Syariah yang dinyatakan dalam Perlembagaan 
Malaysia 1984 dengan pindaan adalah seperti berikut: 
a. Boleh mengadili dan menghukum dengan hukuman penjara atau denda 
ke atas orang Islam sahaja 
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b. Denda tidak melebihi RM5000.00 sahaja atau 
c. 3 tahun penjara atau 
d. Hukuman sebat tidak melebihi daripada enam kali sebatan atau 
e. Gabungan ketiga-tiganya (denda, penjara dan sebat) 
3.1.6. Perlaksanaan Pengadilan Di Mahkamah Syariah 
1. Mahkamah Rendah Syariah 
a. Membicarakan kasus yang dinyatakan oleh enakmen negeri 
b. Mendengar dan memutuskan kasus tersebut 
c. Menyediakan kertas-kertas keputusan dan laporan mahkamah 
d. Mengadili kasus di peringkat daerah. 
2. Mahkamah Tinggi Syariah 
a. Mengadili kasus yang dinyatakan kepadanya 
b. Mengeluarkan perintah kasus sipil dan jenayah 
c. Menyelesaikan dan mengesahkan kasus-kasus faraid 
d. Menguruskan kasus-kasus rayuan 
e. Menyediakan jurnal mahkamah untuk diterbitkan (bagi sesetengah 
negeri) 
3. Mahkamah Rayuan Syariah64 
a. Bertugas untuk mendengar kasus rayuan 
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b. Mempunyai wewenang pembatalan mana-mana sabitan hukuman 
oleh Mahkamah Syariah. 
c. Mengurangkan hukuman. 
d. Memerintah supaya diadakan pengadilan ulang. 
e. Menerima rayuan pengugat yang dihukum penjara atau denda tidak 
kurang RM25.00 dan telah membuat rayuan mengikut prosedur 
yang telah ditetapkan. 
f. Setiap rayuan akan didengar sekurang-kurangnya oleh tiga orang 
panel (hakim) rayuan daripada Panel (hakim) Rayuan Syariah yang 
dilantik dan ditaulaiha oleh KDYMM Sultan (Ketua Hakim adalah 
Pengerusi Panel Rayuan Syariah)Keputusan mahkamah adalah 
muktamad dan sah. 
3.2. Prosedur Poligami 
Permohonan poligami di semua negeri mestilah mendapat keizinan tertulis 
daripada Qadhi atau Hakim Syari’i. Semua negeri di Malaysia menyatakan bahwa 
setiap permohonan harus mendapatkan kebenaran terrtulis dari Mahkamah 
Syariah atau pun Hakim Syari’i. Dalam seksyen 23(1), Akta Undang-Undang 
Keluarga Islam 1984, menyatakan dengan terang tentang hal ini. Dalam hal ini 
perundangan poligami adalah tidak seragam antara negeri-negeri.
65
 Permohonan 
harus disertakan dengan satu persetujuan menyatakan alasan bagi perkawinan 
yang dicadangkan itu dikatakan harus atau perlu, keuangan pemohon pada masa 
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itu, dokumen-dokumen dan kewajiban tangunggan keuangan yang patut 
dinyatakan, bilangan orang tanggugannya termasuk orang yang akan menjadi 
orang tanggugannya berikutan dengan perkawinan yang dicadangkan itu sama ada 
izin atau pandangan istri atau istri-istrinya yang sedia ada telah diperoleh atau 
tidak terhadap perkawinan yang dicadangkan itu
66
. 
Mahkamah akan menghantar satu salinan permohonan berserta 
persetujuan suami seperti yang telah dinyatakan bersama-sama surat panggilan 
(surat Saman) kepada istri yang sedia ada. Surat panggilan (surat saman) untuk 
hadir ke mahkamah ini adalah bertujuan untuk mendapatkan pandangan istri yang 
sedia ada bagi mengetahui bahwa sama ada suami benar-benar layak untuk 
berpoligami atau tidak.
67
 
Menurut hukum syara’, syarat yang memerlukan izin istri yang pertama 
untuk berpoligami adalah tidak diwajibkan. Sebelum penyeragaman Undang-
Undang Keluarga Islam negeri-negeri, keizinan itu tidak menjadi satu aturan 
dalam permohonan poligami Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam negeri 
Kedah, Perak, Terengganu dan Kelantan. Persoalan keizinan istri pertama ini telah 
menjadi isu hangat pada suatu ketika dahulu terutama apabila negeri Perlis 
melonggarkan syarat berpoligami di negeri itu termasuk mengizinkan poligami 
tanpa perlu izin istri pertama. 
                                                             
66
  Seksyen 23(4) Enakmen-Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam Negeri Selangor, 
Negeri Sembilan, Melaka, Kelantan, Johor, Pulau Pinang, Perak, Pahang, Perlis, Sabah Dan 
Ordinan Undang-Undang Keluarga Islam Negeri Sarawak.  
67
 Surat panggilan atau dipanggil juga surat saman adalah surat yang dibuat oleh 
mahkamah syariah jika terdapat permohonan dari seseorang untuk berpoligami maka mahkamah 
akan memberikan surat tesebut kepada istri untuk hadir ke mahkamah bagi mendengar 
permohonan. 
58 
 
Kelonggaran ini telah mendapat bantahan pihak Ormas wanita karena 
tidak berpuas hati dengan langkah tersebut atas alasan langkah itu menghina kaum 
wanita. Menurut Mufti Perlis, tujuan utama kelonggaran syarat poligami ini 
adalah untuk menghentikan praktek rakyat Malaysia lari berkawin di negeri lain 
terutaman di selatan Thailand apabila permohonan poligami tidak diluluskan oleh 
mahkamah atau tidak membuat permohonan karena khawatir permohonan tidak 
diluluskan atas alasan tidak mencakupi pensyaratan untuk poligami. Secara tidak 
langsung, masalah yang timbul daripada kawin lari seperti masalah mendaftarkan 
perkawinan di Malaysia dan hal-hal yang berkaitan dapat diselesaikan.   
Perlu diketahui bahwa walaupun keizinan istri pertama bukanlah satu 
syarat yang wajib dalam hukum syara’ masalah ini boleh diselesaikan dengan 
adannya pernyataan lain dalam Akta dan Enakmen Undang-Undang Keluarga 
negeri-negeri yang menghendaki mahkamah memanggil pemohon dan istri atau 
istri-istri yang sedia ada hadir ke mahkamah memanggil pemohon dan istri atau 
istri-istri yang sedia ada hadir ke mahkamah untuk memberikan keterangan secara 
tertutup tentang perkawinan yang dicadangkan apabila pemohonan untuk 
berpoligami diterima oleh mahkamah. Secara tidak langsung, permohonan pihak 
suami masih tertakluk pada pendapat istri dalam menentukan sama ada pemohon 
layak berpoligami atau sebaliknnya.
68
 
Dengan prosedur ini pihak istri boleh memberikan keterangan mengenai 
suami benar layak atau tidak dari segi keuangan dan adakah perkawinan yang 
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dicadangkan harus atau perlu atau tidak. Pengalaman istri dalam kehidupan 
berumahtangga dan pergaulan dengan suami akan dapat membantu mahkamah 
menentukan kedudukan tahap kelakuan dan kemampuan suami dalam memenuhi 
syarat-syarat poligami. Menurut Hakim Mahkamah Rendah Syariah Wilayah 
Persekutuan, Mohd. Naim Mokhtar, mahkamah hanya diberikan kewenangan  izin 
dalam permohonan poligami
69
.  
Keterangan istilah yang menetukan sama ada suami layak berpoligami 
atau tidak. Kebenaran ini hanya akan dikeluarkan apabila mahkamah berpuas hati 
bahwa suami mampu dari segi keuangan serta memiliki akhlak yang baik untuk 
beristri lebih dari satu berdasarkan keterangan istri dan fakta-fakta lain. Disini 
letaknnya kepentingan dan keperluan pihak istri untuk hadir ke mahkamah dalam 
menentukan  bahwa suami benar-benar layak atau tidak untuk berpoligami. 
Dalam kasus Sharif Bin Jamaluddin lwn Kuning Binti Kassim, mahkamah 
berpendapat prosedur memanggil istri selepas permohonan poligami diterima 
bukanlah bertujuan mengharamkan poligami. Istri perlu diberikan peluang 
membela diri dan memberikan keterangan di mahkamah sama ada istri 
memberikan kebenaran atau ada bantahan atau apabila dibela secara terrtulis. Pada 
kebiasaannya jika dibuat secara lisan pihak istri selalu tidak dapat menyampaikan 
apa-apa yang dia mau sampaikan karena malu, sedih dan gugup. 
 Dalam kasus ini, pemohon telah membuat  permohonan poligami di 
bawah seksyen 23 Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam Negeri Sembilan 
1983. Walau bagaimanapun, istrinya tidak setuju dan meminta diceraikan jika 
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pemohon berkawin juga. Pemohon tidak ingin bercerai karena masih menyayangi 
istrinya. Pihak istri telah memohon kepada mahkamah sekiranya suami menikah 
lagi, maka beliau berhak nafkah sebanyak RM 1000.00 dan uang simpanan 
pemohon hendaklah dibagi dua sebagai harta sepencarian dan hendaklah 
mengembalikan uang semula berjumlah RM 50 000.00 yang telah diambil oleh 
pemohon untuk membayar deposit rumah. Mahkamah memutuskan permohonan 
poligami suami diluluskan dan diperintahkan juga supaya suami membayar 
nafkah kepada istri dan anak-anak sebnyak RM 1500.00 sebulan. Manakala bagi 
permohonan berkaitan harta sepencarian, istri perlu membuat permohonan di 
mahkamah dalam pengadilan yang lain. 
 Selain istri yang sudah dinikahi, pindaan peruntukan poligami yang 
terbaru telah meluaskan wewenang mahkamah untuk memanggil calon istri, wali 
kepada calon istri dan orang lain yang difikirkan oleh mahkamah boleh 
memberikan keterangan tentang perkawinan yang dicadangkan. Menurut Ketua 
Pengarah Jabatan Kehakiman Syariah Malaysia, Datuk Sheikh Ghazali Abdul 
Rahman, penambahan kepada individu-individu lain untuk memberikan 
keterangan boleh memperjelas status suami yang memohon untuk berpoligami, 
seperti beliau mampu atau tidak dalam urusan biaya nafkah kepada istri pertama 
dan anak-anak, selain memperjelas hak-hak calon istri. Kesimpulannya 
pernyataan ini melindungi pihak istri dan calon istri daripada sebarang penipuan 
dan paksaan oleh pihak suami serta memastikan suami benar-benar layak untuk 
berpoligami
70
. 
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Sesiapa sahaja yang membuat permohonan poligami mesti melengkapkan 
borang tersebut dengan dokumen-dokumen yang dikehendaki sebagaimana yang 
diperuntukkan dalam Seksyen 23(3) ini. Umpamanya di dalam borang 
permohonan poligami di Wilayah Persekutuan seseorang pemohon dikehendaki 
memberi maklumat antaranya adalah: 
a. Prosedur Permohonan Poligami71 
1. Maklumat peribadi pemohon dan calon istri yang akan dikawini. 
2. Alasan-alasan mengapa perkawinan poligami itu perlu. 
3. Latar belakang keuangan suami 
4. Tanggungan keuangan yang diberikan kepada istri dan anak-anak yang 
sedia ada dan juga calon istri. 
5. Sama ada cadangan pernikahan poligami itu telah mendapat 
persetujuan daripada istri yang sedia ada. 
6. Pemohon memfailkan aduan di Pejabat Agama Islam Daerah (Isi 
borang aduan). 
7. Sesi kaunseling untuk perbincangan, nasihat dan mendapatkan 
panduan. 
8. Dapatkan borang 1B permohonan berpoligami di Pejabat Agama Islam 
Daerah yang berdekatan. 
9. Pemohon membuat perakuan sumpah di hadapan Ketua Pendaftar / 
Pendaftar / Timbalan Pendaftar / Penolong Pendaftar bagi jemaah 
masjid dengan membawa 2 orang saksi lelaki. 
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10. Mendaftarkan kasus permohonan berpoligami di Mahkamah Syariah 
dengan melampirkan dokumen yang berkaitan. 
11. Pengadilan di Mahkamah Rendah Syariah (ditetapkan mengikut giliran 
kasus permohonan). 
12. Keputusan/pengadilan - dapatkan surat kebenaran nikah (Seksyen 23). 
13. Jika mendapat kelulusan, rujuk semula ke Pejabat Agama Islam 
Daerah. Serahkan surat izin nikah(Seksyen 23) kepada pihak 
perempuan untuk dilampirkan dengan permohonan beliau semasa 
berurusan dengan Penolong Pendaftar Nikah di masjid yang 
berkenaan. 
b. Dokumen Yang Diperlukan: 
1. Borang 1 B (permohonan berpoligami) 
2. Salinan slip gaji akhir / perakuan sumpah jumlah pendapatan. Salinan 
kad pengenalan pemohon dan isteri yang sedia ada. 
3. Salinan surat nikah dengan istri atau istri-istri yang sedia ada. 
4. Salinan surat beranak anak-anak. 
5. Pengisian borang-borang Mahkamah Syariah. 
6. Bayaran/fee Mahkamah. 
7. Surat laporan aduan Pejabat Agama. 
8. Bagi pemohon yang baru memeluk agama Islam, hendaklah 
mengemukakan kad perakuan memeluk Islam dan telah memperolehi 
kad pengenalan / kad pengenalan sementara yang mengandungi nama 
Islam. 
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9. Surat kelulusan daripada Kor Angkatan Tentera jika pemohon seorang 
anggota tentera. 
10. Surat kelulusan daripada Polis Diraja Malaysia jika pemohon seorang 
anggota polis. 
11. Salinan lain-lain dokumen berkaitan72. 
3.3. Prosedur Poligami di Malaysia antara Wilayah Persekutuan dan Negeri 
Terengganu. 
Malaysia adalah sebuah Negara yang telah mempraktikkan sistem undang-
undang Islam dalam urusan yang berkaitan dengan Hal Ihwal Umat Islam di 
Malaysia khususnya dalam Undang-Undang Keluarga Islam. Hal ini membuat 
hukum Islam di Malaysia semakin digunakan untuk menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan umat Islam. Negeri-negeri di Malaysia mempunyai perundangan 
yang khusus tentang praktek poligami dalam akta dan enakmen undang-undang 
keluarga masing-masing. Dalam poligami di Malaysia terdapat perbedaan 
prosedur yang menjadi ketidakseragaman prosedur poligami bagi setiap bagian 
negeri-negeri di Malaysia. 
Dalam analisis ini, penulis telah menemukan perbedaan prosedur poligami 
di Wilayah Persekutuan dan negeri Terengganu dalam Akta Undang-Undang 
Keluarga Islam Wilayah-Wilayah Persekutuan 1984 dengan Enakmen Undang-
Undang Pentadbiran Keluarga Islam Terengganu. Disini penulis memilih untuk 
membandingkan aturan di Wilayah Persekutuan dan negeri Terengganu karena 
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terdapat perbedaan yang ketara diantara peraturan aturan di antara kedua-dua 
negeri tersebut. Hal ini menjadi salah satu permasalahan dalam berpoligami 
karena sebagian negeri bagian meletakkan prosedur yang ketat dan sebagian lagi 
meringankan prosedur untuk berpoligami. Sebagaimana penulis ketahui terdapat 
beberapa negeri yang mengetatkan prosedur poligami antaranya adalah Wilayah 
Persekutuan, Negeri Sembilan, Melaka, Johor, Pahang, Sabah dan Sarawak. Ini 
karena sebagaian negeri ini telah diperuntukkan beberapa syarat-syarat yang perlu 
dipatuhi oleh Mahkamah Syariah sebelum sesuatu permohonan poligami 
diluluskan dan harus mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh setiap negeri 
bagian.
73
 
Disamping itu, terdapat beberapa negeri bagian di Malaysia yang telah 
meletakkan syarat-syarat prosedur berpoligami secara ringan antaranya adalah 
Terengganu, Kelantan, Perak dan Kedah. Ini menjadi satu keringanan untuk 
berpoligami bagi negeri ini karena secara tidak langsung menyatakan syarat-syarat 
yang perlu dipenuhi oleh seorang suami untuk berpoligami. Ini bermakna 
kelulusan dan penolakan Mahkamah terhadap permohonan poligami adalah 
terletak pada budi bicara Mahkamah. Bahkan Mahkamah tidak mempunyai 
panduan secara formalitas untuk meluluskan sebarang permohonan poligami. Hal 
ini karena permohonan poligami di negeri bagian seperti Terengganu, Kelantan, 
Perak dan Kedah menjadi lebih mudah jika dibandingkan dengan negeri lain yang 
terpaksa secara formalitas membuktikan bahwa permohonan dapat memenuhi 
syarat-syarat yang telah diperuntukkan. 
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3.3.1. Prosedur Poligami Di Wilayah Persekutuan 
Sebelum penulis membahas tentang prosedur poligami di Wilayah 
Persekutuan yang diatur dalam Akta Undang-Undang Keluarga Islam Wilayah-
Wilayah Persekutuan 1984, ada baik penulis terlebih dahulu menguraikan secara 
ringkas analisis tentang prosedur poligami yang diatur dalam Akta Undang-
Undang Keluarga Islam Wilayah-Wilayah Persekutuan 1984. Secara Yuridis 
normatif yang berlaku di Malaysia, laki-laki dibenarkan menikahi dengan dua 
wanita atau lebih. Namun, bukan dalam arti bebas melakukan kapan dan dimana 
saja tanpa melalui jalur formalitas. Suami boleh berpoligami tetapi harus 
mengikuti prosedur yang berlaku dalam perundangan-perundangan yang ada.
74
 
Disini penulis telah menganalisis dan mendapati bahwa Akta Undang-
Undang Keluarga Islam Wilayah-Wilayah Persekutuan 1984 telah meletakkan 
syarat-syarat prosedur yang ketat untuk berpoligami karena harus mendapat izin 
dari istri  pertama untuk permohonan poligami. Hal ini menjadi beban kepada 
seseorang suami untuk beristri banyak yaitu poligami. Aturan yang terdapat dalam 
Akta Undang-Undang Keluarga Islam Wilayah-Wilayah Persekutuan 1984 sering 
kali dilihat sebagai suatu yang sulit dan membebankan bagi sebagian suami. Oleh 
karena itu, mereka mengambil jalan mudah dengan poligami di negeri lain tanpa 
persetujuan Mahkamah Syariah. Aturan yang ketat dalam akta di Wilayah 
Persekutuan menyebabkan pihak suami mengambil jalan mudah untuk menikah 
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dengan perempuan lain yaitu dengan menikah di luar negeri tanpa persetujuan dari 
Mahkamah Syariah. 
Didalam Seksyen 23(3) Akta Undang-Undang Keluarga Islam Wilayah-
Wilayah Persekutuan 1984 telah mengatur bagi negeri Wilayah Persekutuan ini 
bahwa
75
: 
“Permohonan untuk kebenaran hendaklah dikemukakan kepada 
Mahkamah mengikut cara yang ditetapkan dan hendaklah disertai dengan 
sesuatu iqrar menyatakan alasan mengapa perkahwinan yang dicadangkan 
itu dikatakan patut atau perlu, pendapatan pemohon pada masa itu, butir-
butir komitmennya dan kewajiban dan tanggungan kewangannya yang 
patut ditentukan. Bilangan orang tanggungannya, termasuk orang yang 
akan menjadi orang tanggungan berikutan dengan perkahwinan yang 
dicadangkan itu, dan sama ada keizinan atau pandangan isteri atau isteri-
isterinya yang sedia ada telah diperoleh atau tidak terhadap 
perkahwinannya yang dicadangkan itu”. 
 
Dalam subsekyen 3 ini menyatakan bahwa dalam aturan akta wilayah 
harus menyatakan beberapa syarat yang perlu dipatuhi oleh mahkamah syariah 
sebelum sesuatu permohonan poligami itu diluluskan. Setiap pemohon haruslah 
melengkapi dokumen-dokumen permohonan poligami dengan memberikan 
keterangan yang dikehendaki sebagaimana yang diatur di bawah subsekyen 23(4). 
Selanjutnya pada subseksyen (2) disebutkan bahwa ketentuan ini berlaku kepada  
laki-laki yang menetap dalam atau di luar Wilayah Persekutuan. Oleh karenanya 
permohonan untuk kebenaran hendaklah dibuat di mahkamah mengikut cara yang 
ditetapkan dan hendaklah disertai dengan suatu iqrar menyatakan alasan-alasan 
yang sepatutnya di dalam permohonan poligami. Antara alasan-alasan yang harus 
dibuat adalah alasan mengapa perkawinan itu patut dijalankan atau perlu, 
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kewajiban dan tanggungan keuangannya yang patut ditentukan, keizinan atau 
pandangan istri-istrinya dan lain sebagainnya. 
Alasan yang dinyatakan dalam Akta Undang-Undang Keluarga Islam 
Wilayah-Wilayah Persekutuan 1984 bahwa  di dalam prosedur poligami negeri 
Wilayah Persekutuan harus mendapat keizinan istri pertama. Hal ini karena telah 
dinyatakan di dalam negeri Wilayah Persekutuan bahwa jika seorang suami yang 
ingin poligami maka mahkamah akan mengirimkan surat saman atau surat 
panggilan kepada istri pertama walaupun tidak diketahui si suami dan tujuan yang 
dilaksanakan oleh mahkamah syariah adalah untuk menyatakan bahwa si suami 
ingin poligami. 
Menurut Puan Yusliha pensyarah di Jabatan Syariah dan Undang-Undang, 
prosedur poligami yang di atur dalam Akta Undang-Undang Keluarga Islam 
Wilayah-Wilayah Persekutuan 1984 tersebut bukan untuk menghalang poligami 
dilaksankan tetapi akta yang mengatur untuk poligami tersebut bertujuan agar 
praktek poligami tidak disalahgunakan kebolehannya yang pada akhirnya akan 
mendatangkan kezaliman dan ketidakadilan kepada istri-istri dan anak-anak, 
sesuai dengan pensyariatan yang dinyatakan dalam Al-Quran. Menurutnya, dalam 
Akta Undang-Undang Keluarga Islam Wilayah-Wilayah Persekutuan 1984 
berkaitan permohonan poligami telah ditetapakan ketentuan-ketentuan prosedur 
yang harus diikuti oleh setiap orang yang ingin menikah lebih dari satu. Memang 
benar apa yang ditetapkan dalam Akta itu tidak diatur atau ditetapakan dalam 
Islam, tapi ianya bertujuan supaya poligami yang dibolehkan Islam itu tidak 
disalahgunakan sesuka hati mereka saja. Namun begitu tetap masih ada yang 
68 
 
melanggar ketentuan tersebut disebabkan mereka merasakan prosedur yang 
ditetapkan itu terlalu ketat hingga mereka mengambil jalan yang lebih mudah 
yaitu dengan berpoligami tanpa kebenaran dari mahkamah
76
. 
Sesungguhnya ketetapan yang sedia ada bukanlah bertujuan untuk 
mempersulit, tetapi undang-undang yang sedia ada tentang poligami ini bertujuan 
supaya proses poligami menjadi lebih teratur dan terpenuhi syarat-syarat 
berpoligami. Orang yang diberikan otoritas dalam memberikan putusan adalah 
Hakim. Bila ada pihak yang tidak puas hati dengan putusan yang ditetapkan, 
Hakim berpeluang melakukan upaya hukum (mengajukan banding) ke mahkamah 
syariah yang lebih tinggi. Upaya hukum tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 
memastikan keputusan Mahkamah Syariah agar dapat diterima oleh orang yang 
ingin berpoligami.   
Sebaliknya di dalam penegasan syarat prosedur poligami di Wilayah 
Persekutuan adalah bertujuan untuk mengetahui pengakuan suami terhadap 
istrinya yang menyatakan bahwa istrinya bersetuju dengan permohonan poligami 
ataupun tidak. Jika istrinya bersetuju permohonan untuk poligami dan telah 
lengkap pensyaratan prosedur poligami maka istrinya akan dipanggil ke 
mahkamah tertutup. Pemohon dapat memenuhi syarat sebgaimana terdapat dalam 
seksyen 23(4) (a) (b) (c) (d) dan (e). Demikian itu, ketentuan prosedur poligami di 
Wilayah Persekutuan ini bertujuan bahwa pihak istri boleh memberikan 
keterangan sama ada suami benar layak atau tidak dari segi keuangan dan adakah 
perkawinan yang dicadangkan harus atau perlu atau tidak. Pengalaman istri dalam 
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kehidupan berumahtangga dan pergaulan dengan suami akan dapat membantu 
mahkamah menentukan kedudukan tahap kelakuan dan kemampuan suami dalam 
memenuhi syarat-syarat poligami. 
Walaupun istrinya memberi keizinan untuk berpoligami, tetapi terdapat 
syarat lain yang harus dipenuhi dalam prosedur poligami yang perlu dilihat oleh 
mahkamah sebelum perintah keizinan poligami dilaksanakan. Syarat keizinan istri 
poligami yang diatur dalam Akta Wilayah Persekutuan juga bukan menjadi 
ukuran kepada mahkamah untuk tidak mengizinkan poligami. Dengan demikian, 
pendapatan keuangan pemohon juga menjadi syarat yang penting dalam 
memohon keizinan untuk berpoligami walaupun tidak di atur dalam perundangan 
tetapi syarat tersebut harus dipenuhi mengikut prosedur poligami di Wilayah 
Persekutuan
77
.  
3.3.2. Prosedur Poligami di Negeri Terengganu 
Penulis akan membahas tentang prosedur poligami di negeri Terengganu 
yang diatur  dalam Enakmen Undang-Undang Pentadbiran Keluarga Islam 
Terengganu. Disini penulis telah menganalisis prosedur poligami yang diatur 
dalam Enakmen negeri Terengganu dan menunjukkan bahwa prosedur poligami 
di negeri Terengganu sangat mudah dan ringan pensyaratan bagi seseorang yang 
ingin berpoligami. Disini penulis ingin memberitahu bahwa di negeri Terengganu 
adalah salah satu negeri yang meringankan prosedur poligami karena tidak perlu 
adanya izin istri pertama jika seorang laki-laki ingin berpoligami tetapi haruslah 
seseorang yang ingin berpoligami itu hadir ke mahkamah untuk mendapat 
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keizinan Hakim Syar’i saja. Mengenai prosedur atau tatacara berpoligami yang 
resmi diatur oleh Islam memang tidak ada ketentuan secara pasti, namun di 
Malaysia khususnya negeri Terengganu Darul Iman, dalam Seksyen 21 Enakmen 
Undang-Undang Pentadbiran Keluarga Islam Terengganu menyatakan: 
“ tiada seorang lelaki boleh berkawin dengan seorang perempuan lain di 
mana-mana tempat dalam masa dia masih beristrikan istrinya yang sedia 
ada kecuali terlebih dahulu mendapat keizinan secara bertulis dari Hakim 
Syar’i”78.  
 Demikian itu, dalam wawancara penulis bersama Puan Hasiah Binti Salleh 
Pengacara Mahkamah Syariah dan juga dosen di Kolej Universiti Islam Pahang 
telah menyatakan bahwa aturan dalam Enakmen Undang-Undang Pentadbiran 
Keluarga Islam Terengganu tidak mengatur syarat-syarat sebagaimana yang 
terdapat di negeri-negeri bagian lain, kelulusan permohonan poligami tidaklah 
semudah yang diketahui karena di negeri Terengganu prosedur poligami juga 
terletak dibawah bidang kuasa hakim dan hakim akan menilai setiap permohonan 
poligami. Hakim berhak memanggil istri yang sudah dinikahi  untuk memberikan 
keterangan sekiranya terdapat kecurigaan terhadap dokumen-dokumen yang 
diberikan pemohon. Namun begitu, bukan bermakna Hakim akan mendapatkan 
persetujuan istri sebelum meluluskan permohonan poligami dan kelulusan atau 
penolakan sesuatu permohonan itu terletak pada budi bicara mahkamah dalam 
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menentukannya sebagaimana yang sudah diatur dalam seksyen 21 Enakmen 
Undang-Undang Pentadbiran Keluarga Islam Terengganu.
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 Dengan ini, hasil analisis penulis yang dapat dinyatakan dalam prosedur 
poligami di negeri Terengganu yang di atur dalam Enakmen Undang-Undang 
Pentadbiran Keluarga Islam Terengganu bahwa keizinan poligami hanya 
diluluskan setelah mendapat kebenaran tertulis dari Hakim Syari’i dan syarat-
syarat lain untuk memohon poligami juga harus diikuti sesuai dengan pensyaratan 
yang telah di atur dalam Enakmen Undang-Undang Pentadbiran Keluarga Islam 
Terengganu. 
3.4. Tinjauan Hukum Islam Terhadap perbedaan prosedur poligami yang 
ada di Wilayah Persekutuan dan Negeri Terengganu 
Selanjutnya penulis akan menganalisis hukum Islam dalam prosedur 
poligami yang terdapat di Wilayah Persekutuan dan negeri Terengganu dalam 
Akta Undang-Undang Keluarga Wilayah-Wilayah Persekutuan 1984 dan 
Enakmen Undang-Undang Pentadbiran Keluarga Islam Terengganu sesuai dengan 
tinjauan hukum Islam. Hukum Keluarga Islam adalah bersumber dari wahyu 
Allah (al-Quran) dan sunnah Rasul (Hadis). Dari kedua sumber inilah hukum 
kekeluargaan Islam itu digali dan dikembangkan bahkan dari keduanya pula 
hukum keluarga Islam yang dikondifikasikan para pembuat qanun (undang-
undang) ke dalam bentuk aturan perundang-undangan tertulis di zaman sekarang. 
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3.4.1. Hukum Islam yang Digunakan dalam Prosedur Poligami di Wilayah 
Persekutuan Menurut (AUKIWP 1984). 
Dasar hukum poligami di Wilayah Persekutuan yang diatur dalam Akta 
Undang-Undang Keluarga Islam Wilayah-Wilayah Persekutuan 1984 menyatakan 
bahwa  dasar hukum Islam yang digunakan  di Wilayah Persekutuan tersebut 
berpandukan hukum syara’ dan menggunakan dasar yang sama dalam dasar 
poligami di Malaysia. Dalam surat An-Nisa ayat 3 telah menyatakan tentang 
pensyariatan poligami yang menjadi sumber rujukan yang tetap dan mengikut 
syara’ dalam berpoligami di Malaysia. 
Pensyariatan yang menjadi dalil utama dalam keharusan berpoligami 
adalah dalam firman Allah SWT dalam Al-Quran surah An-Nisa ayat 3: 
نِإَو  ۡ فِخ  ۡ ُت  ۡ ُقت الََّأ  ۡلٱ فِ ْاُوطِس  ۡ َٰىَم ََٰت َي اَسِّنلٱ َن ِّم مُكَل َبَاط اَم ْاوُحِكنٱَف  ۡثَم ِء  ۡ ََٰنَ
 َعََُٰبرَو َث ََٰل ُثَو  ۡ نِإَف  ۡ فِخ  ۡ ُت  ۡ عَت الََّأ  ۡوَأ ًةَدِحََٰو َف ْاوُلِد  ۡ تَكَلَم اَم  ۡ يَأ  ۡمُكُن ََٰم  ۡ  ۡ  َكِل ََٰذ
َدأ  ۡ ََٰنَ  ۡ  ْاوُلوُع َت الََّأ٣  
Artinya:  “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”(Q.S 
An-Nisa (4):3.)
80
 
 
 Disini jelas menyatakan bahwa prosedur poligami di Wilayah Persekutuan 
yang diatur dalam Akta Undang-Undang Keluarga Islam Wilayah-Wilayah 
Persekutuan 1984 berlandaskan hukum Syara’. Oleh itu, penulis telah 
menganalisis bahwa prosedur poligami dalam akta tersebut amat ketat dan 
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mempunyai syarat-syarat yang terperinci sebelum si suami ingin berpoligami dan 
ini menyatakan bahwa setiap prosedur di setiap negeri telah diatur oleh pihak 
yang berwajib yang mengubah perundangan negeri itu sendiri. Hal ini menjadikan 
proses permohonan poligami menjadi sulit dan menyulitkan bagi laki-laki yang 
mampu untuk berpoligami jika mempunyai prosedur yang ketat. Oleh itu, 
peningkatan penceraian akan meningkat dan statistik poligami akan menurun bagi 
laki-laki yang berkemampuan untuk menikah lebih dari satu kali. Dengan ini, 
kadar pengurangan poligami di Wilayah Persekutuan bukan hakim yang 
menghalang untuk berpoligami tetapi karena individu yang mau poligami kurang 
melengkapi syarat-syarat yang di tetapkan dalam  Akta Undang-Undang Keluarga 
Islam Wilayah-Wilayah Persekutuan 1984. 
Berdasarkan ketentuan diatas bahwa dapat dipahami tentang ketentuan 
yang telah diatur dalam Akta Undang-Undang Keluarga Islam Wilayah-Wilayah 
Persekutuan 1984 sesuai dengan prinsip-prinsip perkawinan. Di Malaysia, 
Mahkamah Syariah mempunyai maslahah tertentu untuk membolehkan poligami 
hanya dengan izin Mahkamah Syariah, yaitu Mahkamah Syariah yang menetukan 
keadilan dan kemampuan seseorang dalam memberikan nafkah. Dalam Fiqh dan 
Usul Fiqh, konsep maslahah adalah suatu konsep yang sangat penting. Hal ini 
disebabkan keringanan (rukhsah) berpoligami ini disalah gunakan khususnya oleh 
orang-orang jahil. Tujuan utama diturunkan syariat adalah agar terwujudnya 
kemaslahatan bagi manusia. Maslahah mursalah menurut istilahnya adalah suatu 
kemaslahatan mengenai hukum syara yang tidak disyariatkan oleh syara yang 
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mewujudkan hukum dan juga tidak mempunyai dalil-dalil syara yang 
menunjukkan ada atau tiada hukum tertentu. 
Sabda Nabi Muhammad S.A.W: 
   رارض لَّو رارض لَّ 
“tidak mudharat dan tidak memudharatkan.” 
Ulama berpendapat bahwa Maslahah mursalah boleh dijadikan sumber 
hukum setelah meneliti berbagai aspek dan mereka sangat berhati-hati, bukan 
berdasarkan nafsu atau sangkaan semata-mata. Mereka menetapkan syarat-syarat 
tertentu dalam menetapkan dasar hukum Maslahah Mursalah. Syarat berhujah 
dengan mengikut pendapat ulama adalah
81
: 
a. Kemaslahatan hendaklah jelas dan pasti bukan berdasarkan waham atau 
sangkaan semta-mata 
b. Segala kemaslahatan dalam penetapan hukum mestilah benar-benar 
bertujuan untuk memberi manfaat serta menolak kemudaratan. 
c. Kemaslahatan hendaklah bersifat umum, bukan untuk kepentingan 
peribadi. Yaitu untuk manfaat manusia sejagat atau menolak kemudaratan 
terhadap mereka, bukannya segelintir manusia sahaja. 
d. Segala hukum yang ditetapkan berdasarkan kemaslahatan tidak boleh 
bertentangan dengan hukum dan prinsip yang telah ditetapkan oleh nash 
serta ijma’ ulama. 
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e. Maslahat itu sampai ke peringkat maslahat dharuriyyah yang lima dan 
mengikut susunannya, yaitu: menjaga agama, jiwa, keturunan, akal dan 
harta. 
Oleh itu, Penulis menganalisis bahwa di dalam Akta Undang-Undang 
Keluarga Islam Wilayah-Wilayah Persekutuan 1984 telah menggunakan 
pendekatan dalam Fiqh/Usul Fiqh yaitu maslahah mursalah dalam prosedur 
poligami bagi menjaga kemaslahatan yang ingin berpoligami tanpa melanggar 
hukum syara’ yang telah ditetapakan di dalam Al-Quran82. Prosedur poligami 
yang ketat di Wilayah Persekutuan yang di atur dalam Akta Undang-Undang 
Keluarga Islam Wilayah-Wilayah Persekutuan 1984 adalah untuk menjaga 
kemaslahatan wanita yang akan dipoligami oleh seorang suami. 
3.4.2 Hukum Islam yang Digunakan dalam Prosedur Poligami menurut 
(EUPKIT). 
 Di negeri Terengganu pula dalam Enakmen Undang-Undang Pentadbiran 
Keluarga Islam Terengganu, Penulis telah menganalisis bahwa hukum yang diatur 
di dalam enakmen di negeri Terengganu adalah mengikut dalil berlandaskan 
pensyariatan al-Quran dalam surat An-Nisa ayat 3. Hal ini jelas dan tidak 
mempunyai dasar lain selain daripada itu dalam menetapkan hukum bagi siapa 
saja laki-laki yang ingin berpoligami. 
نِإَو  ۡ فِخ  ۡ ُت  ۡ ُقت الََّأ  ۡلٱ فِ ْاُوطِس  ۡاَسِّنلٱ َن ِّم مُكَل َبَاط اَم ْاوُحِكنٱَف َٰىَم ََٰت َي  ۡثَم ِء  ۡ ََٰنَ
 َعََُٰبرَو َث ََٰل ُثَو  ۡ نِإَف  ۡ فِخ  ۡ ُت  ۡ عَت الََّأ  ۡ َدِحََٰو َف ْاوُلِدوَأ ًة  ۡ تَكَلَم اَم  ۡ يَأ  ۡمُكُن ََٰم  ۡ  ۡ  َكِل ََٰذ
َدأ  ۡ ََٰنَ  ۡ  ْاوُلوُع َت الََّأ٣  
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Artinya:  “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”(Q.S 
An-Nisa (4):3.)
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Dari apa yang telah dijelaskan di atas, penulis menganalisis bahwa 
prosedur poligami Wilayah Persekutuan dan negeri Terengganu yang di atur 
dalam Enakmen Undang-Undang Pentadbiran Keluarga Islam Terengganu sama 
sekali tidak bertentangan dengan hukum Islam. Islam sendiri menitikberatkan soal 
keadilan dan kemampuan seseorang suami untuk berpoligami. Begitu juga dalam 
undang-undang yang menyatakan bahwa seseorang itu layak untuk berpoligami 
apabila laki-laki tersebut dinyatakan mampu untuk melakukan poligami oleh 
Mahkamah Syariah. Maka jelaslah apa yang terkandung dalam aturan Enakmen 
Undang-Undang Pentadbiran Keluarga Islam Terengganu sama sekali tidak 
bertentangan dengan syariat Islam. 
Kesimpulannya, pada analisis penulis secara keseluruhannya, penalti yang 
dikenakan oleh Akta dan Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam negeri-negeri 
adalah masih rendah dan mudah dibayar oleh pihak suami bebanding dengan 
kesan yang terpaksa ditanggung oleh istri pertama jika suami tidak berlaku adil. 
Selanjutnya, apa yang diketahui dapat penulis simpulkan bahwa ketentuan yang di 
atur dalam prosedur poligami di Malaysia antara Wilayah Persekutuan dan negeri 
Terengganu dalam Akta Undang-Undang Keluarga Islam Wilayah Persekutuan 
1984 lebih ketat pensyaratan berbanding Enakmen Undang-Undang Pentadbiran 
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Keluarga Islam Terengganu. Dasar hukum yang digunakan kedua negeri bagian 
dalam prosedur poligami adalah mengikut hukum syara’ yang telah ditetapkan 
didalam al-Quran dan prosedur poligami yang diguna pakai setiap negeri bagian 
adalah mengikut perundangan tersendiri. Dengan demikian, penulis memahami 
bahwa apa yang ditetapkan oleh akta dan enakmen tentang prosedur-prosedur 
yang harus diikuti untuk berpoligami itu adalah merupakan suatu penyelesaian 
terhadap permasalahan poligami. Hal ini demi menghindari berlakunya 
permasalahan khususnya terhadap istri dan juga anak-anak. 
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BAB EMPAT 
PENUTUP 
Bab terakhir ini merupakan bab penutup, dimana penulis akan mengambil 
beberapa kesimpulan dari uraian-uraian dalam bab sebelumnnya. Dalam bab ini 
penulis juga akan mengutarakan beberapa saran yang dianggap penting dan 
bermanfaat untuk penyusunan skripsi ini, diantara kesimpulan-kesimpulannya 
adalah seperti berikut: 
4.1. Kesimpulan  
1. Prosedur poligami di Wilayah Persekutuan dan negeri Terengganu yang 
diatur dalam Akta Undang-Undang Keluarga Islam Wilayah-Wilayah 
Persekutuan 1984 dan  Enakmen Undang-Undang Pentadbiran Keluarga 
Islam Terengganu berbeda karena kedua-dua negeri ini mempunyai 
prosedur tersendiri. Bagi negeri Wilayah Persekutuan yang mengatur 
tentang prosedur poligami didalam seksyen 24(4) Akta Undang-Undang 
Keluarga Islam Wilayah-Wilayah Persekutuan 1984 menyatakan bahwa 
“apabila menerima permohonan poligami, maka mahkamah haruslah 
memanggil pemohon dan istri dan wali kepada bakal istri”. Demikian itu, 
mahkamah akan memanggil pemohon dan istrinya untuk mendengar 
permohonan dan permohonan poligami akan dilakukan didalam 
mahkamah tertutup. Bagi negeri Terengganu pula yang mengatur tentang 
prosedur poligami didalam perkara 21 Enakmen Undang-Undang 
Pentadbiran Keluarga Islam Terengganu menyatakan bahwa “Tiada 
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seseorang laki-laki boleh berkahwin dengan seseorang perempuan lain di 
mana-mana tempat dalam masa dia masih beristerikan isterinya yang sedia 
ada kecuali dengan terlebih dahulu mendapat kebenaran secara bertulis 
dari Hakim Syar'i. Demikian itu, negeri Terengganu tidak perlu ada izin 
istri karena hanya perlu mendapat keizinan dari Qhadi atau Hakim Syari’i 
dan keputusannya terletak pada kebijaksanaan Hakim sepenuhnnya. 
Pendapatan keuangan pemohon juga menjadi salah satu syarat yang 
penting dalam prosedur poligami walaupun tidak diatur dalam akta dan 
enakmen tetapi harus melengkapi syarat tersebut supaya pemohonon 
poligami diizinkan oleh mahkamah. 
2. Dalam tinjauan hukum Islam terhadap kedua-dua negeri tersebut dalam 
Akta Undang-Undang Keluarga Islam Wilayah-Wilayah Persekutuan 1984 
dan  Enakmen Undang-Undang Pentadbiran Keluarga Islam Terengganu 
menyatakan bahwa dasar hukum Islam yang digunakan dalam prosedur 
poligami di kedua-dua negeri tersebut  adalah mengikut pensyariatan yang 
telah ditetapkan didalam Al-Quran surah An-Nisa ayat 3 tentang keadilan 
dalam berpoligami. Demikian itu bahwa Wilayah Persekutuan dan negeri 
Terengganu menggunakan atau mempraktek prosedur poligami tersendiri 
yang telah di atur dalam AUKIWP 1984 dan EUPKIT. 
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2.2. Saran-Saran 
Menurut penulis ada beberapa hal yang menjadi saran dengan harapan 
dapat memberi manfaat kepada semua kalangan, khususnya bagi seseorang yang 
ingin berpoligami. Adapun yang menjadi saran dalam hal ini adalah: 
4.2.1 Supaya undang-undang poligami di Malaysia lebih seragam dan 
menyesuaikan pensyaratan yang harus dikenakan oleh seseorang apabila 
berpoligami. 
4.2.2 bagi masyarakat awam hendaklah mempraktek kemampuan diri bagi yang 
hendak berpoligami, baik dari sisi adil atau perundangan. 
4.2.3 perlu penelitian lanjutan untuk melihat pengaruh undang-udang poligami 
karena banyak penceraian berlaku di negeri Wilayah Persekutuan berbanding 
negeri Terengganu. 
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